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ABSTRAK
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P8mbangunan usaha perkebunan kelapa sawit umumnya dilakukan oleh
péerintah untuk berorientasi ke arah pembangunan berkelanjutan. Salah satu
imdikator keberlanjutan pembangunan usaha perkebunan kelapa sawit adalah
kélembagaan petani. Namun, berbagai kebutuhan dan kendala yang dihadapi oleh
pihak terkait menyebabkan kelembagaan petani dalam posisi yang lemah dan
tidak berfungsi secara optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi permasalahan-permasalahan dari aktor atau pelaku yang
berakibat kepada permasalahan kelembagaaan, mendapatkan hubungan
keterkaitan antar permasalahan di masing-masing stakeholder sebagai dasar
perancangan model konseptual kelembagaan petani swadaya kelapa
sawit,menstrukturisasi permasalahan kelembagaan ke dalam bentuk elemen dan
sub-elemen kelembagaan secara hierarki, dan mendapatkan strategi penguatan
kelembagaan yang dapat memberikan dampak positif bagi petani swadaya.
Analisis dilakukan dengan penerapan tujuh tahap dalam Soft System Metodology.
Ucr})tuk mendapatkan hasil analisis yang lebih terstruktur dan terukur, penelitian ini
juga didukung oleh alat analisa (fools), seperti Interpretative Structural Modeling
dan Analytical Hierarchy Process. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 3
elemen kunci yang terdiri dari 1 sub-elemen pada elemen yang dibutuhkan, 1 sub-
egmen pada elemen kendala utama, dan 1 sub-elemen pada elemen pihak yang
teglibat. Dari 4 alternatif strategi penguatan kelembagaan petani, telah diperoleh
nHai bobot masing-masing, dimana menumbuhkan hubungan kemitraan
nf€rupakan alternatif strategi terpilih dengan bobot tertinggi yakni sebesar 0,529.
PEnehtlan ini juga merekomendasikan hubungan kemitraan antar organisasi yang
be,rpengaruh terhadap penguatan kelembagaan petani.

@ta Kunci: AHP; ISM; Kelembagaan petani; SSM
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INSTITUTION SMALLHOLDER OF PALM OIL
(CASE STUDY: ROKAN HILIR DISTRICT)

Boby Kurniawan
11552102854

Industrial Engineering Department
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
*E-mail:kurniawanboby94@gmail.com

ABSTRACT
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T%’c development of oil palm plantations is generally carried out by the
gOvernment to be oriented towards sustainable development. One indicator of the
suStainability of the oil palm plantation business development is institutional of
fawemers. However, various needs and constraints faced by related parties have
c@used the farmers' institutions to be in a weak position and not function
optimally. The purpose of this study is to identify the problems of actors or actors
that have an impact on institutional issues, get the relationship between the
problems in each stakeholder as the basis for designing a conceptual model of oil
palm independent smallholder institutions, structuring institutional problems into
the form of elements and sub-elements hierarchical institutional arrangements,
and obtain institutional strengthening strategies that can have a positive impact
on independent smallholders. An analysis is carried out by applying the seven
stages in the Soft System Methodology. To get the results of the more structured
and measured analysis, this research is also supported by analytical tools, such as
Interpretative Structural Modelling and Analytical Hierarchy Process. Based on
the results of the study obtained 3 key elements consisting of 1 sub-element on the
required element, 1 sub-element on the main obstacle element, and I sub-element
o the party element involved. Of the 4 alternative strategies for strengthening
fc%-lnqner institutions, each weight value has been obtained, where growing
partnership relationships is the alternative strategy chosen with the highest
wiight of 0.529. This study also recommends partnership relations between
o¥ganizations that affect the institutional strengthening of farmers.

n

Kgywords: AHP; ISM; Farmer institution; SSM
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g- Alhamdulillahirobbil alamin, Segala puji bagi Allah Subhaanahu Wata’ala

yang telah melimpahkan rahmat, dan hidayah-Nya kepada Penulis sehingga dapat
nﬁ_nyelesaikan laporan Tugas Akhir ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga
te;f_f_\ép tercurah kepada Rasulullah Muhammad Shallallahu’ alaihi Wassalam,
séﬁingga risalah dan ajarannya dapat Penulis rasakan pada saat sekarang ini.
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Iﬁir)” ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di
Prigram Studi Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
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Banyak sekali pihak yang telah membantu Penulis dalam menyusun
laporan Tugas Akhir. Untuk itu pada kesempatan ini Penulis mengucapkan terima
kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. KH. Ahmad Mujahidin, M.Ag selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
2. Bapak Dr. Drs. Ahmad Darmawi, M.Ag selaku Dekan Fakultas Sains dan

Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Bapak Dr. Fitra Lestari Norhiza, ST, M.Eng selaku Ketua Program Studi
Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Zarnelly, S.Kom, M.Sc selaku Sekretaris Pogram Studi Teknik Industri

N
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

9]

Ibu Silvia, M.Si selaku Koordinator Tugas Akhir Program Studi Teknik

Industri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Bapak Dr. Petir Papilo, ST, M.Sc selaku Dosen Pembimbing yang telah
banyak meluangkan waktu dan pikirannya untuk berkonsultasi dalam
memberikan pengarahan dan bimbingan, guna untuk menyelesaikan laporan

Tugas Akhir ini.
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Bapak Dr. Fitra Lestari Norhiza, ST, M.Eng dan Ibu Misra Hartati, ST, MT
telah banyak membantu dan menyumbangkan ide-idenya untuk
menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini.

Ibu Nofirza ST, M.Sc selaku dosen Penasehat Akademis yang telah banyak
meluangkan waktu untuk berkonsultasi tentang perkuliahan dan membantu
menyumbangkan ide-idenya hingga selesainya laporan Tugas Akhir ini.
Seluruh Dosen dan staff Program Studi Teknik Industri yang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatu yang telah memberikan ilmu dan motivasi
kepada Penulis.

Bapak Subaderi, SP, Bapak Syafri Gunawan, Bapak Tommy Efo Sihombing
serta para petani yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah
meluangkan waktu dan kesempatan untuk membantu Penulis dalam

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk penyusunan Tugas Akhir.

. Teristimewa kepada kedua orang tua, Ayah Legiman dan Ibu Sutiyem, Kakak

(Susi Harida dan Juliani, SE.Ak) Adik (Bayu Suwito dan Vera Wulandari)
dan seluruh keluarga besar Penulis yang telah berjasa memberikan dukungan
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menyelesaikan pendidikan S1 di Program Studi Teknik Industri UIN Sultan
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1'2 Latar Belakang

; Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang memiliki potensi dan
kontribusi besar terhadap pembangunan perekonomian nasional. Mayoritas

mgsyarakat Indonesia juga menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian.
Sektor petanian memegang peranan penting dalam kegiatan perekonomian di
Ifdonesia. Hal ini dikarenakan sektor pertanian merupakan sektor yang cukup
kg\_ht menghadapi goncangan ekonomi pada waktu krisis, dapat diandalkan dalam
p%mlihan perekonomian nasional, memberikan sumbangan devisa, menyediakan
lapangan pekerjaan dan mendukung perkembangan sektor lain terutama dalam
m%nyediakan bahan baku industri. Salah satu subsektor yang besar potensinya
adalah subsektor perkebunan (BPS, 2018).

Kelapa sawit merupakan komoditi pada subsektor perkebunan yang sangat
banyak diusahakan oleh masyarakat Indonesia, khususnya di daerah Provinsi
Riau. Menurut data statistik tahun 2017, Provinsi Riau memiliki luas areal
perkebunan kelapa sawit yaitu seluas 2.703.199 Ha dengan jumlah produksi
8.113.852 Ton, jumlah petani sebanyak 578.118 jiwa, jumlah tenaga kerja
sebanyak 594.746 jiwa, dan tersebar pada 12 kabupaten/kota terkecuali Kabupaten
K:g)pulauan Meranti. Proporsi luas areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau
bgidasarkan jenis pengusahaan, yaitu terdiri dari perkebunan rakyat, perkebunan
b%ar negara, dan perkebunan besar swasta. Secara rinci, luas areal perkebunan
kéﬂpa sawit di Provinsi Riau dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Igf)el 1.1 Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Berdasarkan Jenis Pengusahaan

No. Jenis Pengusahaan Luas Areal | Produksi Pe‘tani Tenaga Kerja
(Ha) (Ton) (Jiwa) (Jiwa)
Perkebunan Rakyat 1.529.012 3.918.288 | 578.118 -
Perkebunan Besar Nasional 67.876 238.517 - 33.937
Perkebunan Besar Swasta 1.106.311 3.957.047 - 560.809
Jumlah 2.703.199 8.113.852 | 578.118 594.746

(Sdmber: Ditjenbun, 2018)
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©  Berdasarkan data pada Tabel 1.1, dapat diketahui bahwa perkebunan
kgapa sawit rakyat merupakan perkebunan yang sangat mendominasi di Provinsi
R?u. Luas lahan yang dimiliki oleh perkebunan rakyat adalah seluas 1.529.012
Ha (56,56% dari total luas perkebunan di Provinsi Riau) dengan produksi TBS
3@18.288 Ton (48,3% dari total produksi TBS di provinsi Riau) dan petani yang
begljumlah 578.118 jiwa. Hal ini mengindikasikan bahwa perkebunan kelapa sawit
rz%yat sangat potensial untuk dikembangkan.
g Salah satu kabupaten di Provinsi Riau yang mempunyai peluang dan
potensi pembangunan usaha perkebunan kelapa sawit yang tinggi adalah
Kgbupaten Rokan Hilir. Berdasarkan data statistik pada tahun 2017, luas lahan di
Iéi\_bupaten Rokan Hilir yang difungsikan untuk perkebunan rakyat dengan jenis
tagaman kelapa sawit adalah seluas 207.120 Ha (7,7% dari luas total perkebunan
rakyat di Provinsi Riau). Berdasarkan luas lahan tersebut, jumlah kelapa sawit
yang diproduksi sebesar 512.061 Ton (6,31% dari total produksi perkebunan
rakyat) serta melibatkan petani sebanyak 67.282 jiwa (11,64% dari total jumlah
petani perkebunan rakyat) (Ditjenbun, 2018). Data ini menunjukkan bahwa
produksi kelapa sawit di Kabupaten Rokan Hilir sangat melimpah dan cocok
untuk dijadikan wilayah pembangunan usaha perkebunan kelapa sawit.

Pembangunan usaha perkebunan kelapa sawit umumnya dilakukan oleh

pemerintah untuk berorientasi ke arah pembangunan berkelanjutan. Sehingga,
u%a?ha dapat bersaing di waktu mendatang, produktif, menguntungkan,

=
nfingkonversi sumber daya alam, melindungi lingkungan, serta meningkatkan
k%ejahteraan pelaku usaha. Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa
p%nbangunan berkelanjutan memiliki tiga tujuan, yakni: tujuan ekonomi, tujuan
S(gial, dan tujuan ekologi. Salah satu indikator keberlanjutan pembangunan usaha
p%'kebunan kelapa sawit adalah kelembagaan petani, karena dengan adanya
kél_embagaan diharapkan mampu berkontribusi terhadap aksesibilitas petani
t%hadap pengembangan sosial, ekonomi, dan pasar (Ngadi dan Noveria, 2018).

3 Adapun kelembagaan menurut Syahyuti (2006) diartikan sebagai
h%ungan kerja sistematis teratur dan saling mendukung diantara beberapa

o
Iémbaga, baik sejenis maupun tidak sejenis serta terikat dengan seperangkat nilai
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m@upun norma yang disepakati bersama dalam rangka mencapai satu atau lebih
tL%lan yang menguntungkan semua pihak. Kelembagaan termasuk subsistem jasa
pénunjang apabila dikaitkan dengan sistem agribisnis. Lembaga tersebut harus
n%mpu berperan menunjang kegiatan dalam subsistem pengadaan sarana
pPFE;duksi, usahatani, pengolahan hasil pertanian dan pemasaran (Tedjaningsih,
dé(., 2018).

~ Kelembagaan petani merupakan lembaga yang ditumbuhkembangkan dari,
ogh, dan untuk petani guna memperkuat serta memperjuangkan kepentingan
petani dalam bentuk kelompok tani (poktan) dan gabungan kelompok tani
(gcapoktan). Salah satu faktor penting keberhasilan suatu kegiatan usahatani
d;l;_entukan oleh sumberdaya manusia, yaitu petani. Karena petani merupakan
pg;erja dan sekaligus manajer dalam usahatani itu sendiri (Syahza, dkk., 2012).
T%rdapat dua kelompok utama petani sawit di Indonesia, yakni petani plasma dan
petani swadaya.

Petani swadaya merupakan salah satu aktor yang memegang peranan
penting dalam rantai pasok komoditas kelapa sawit di Indonesia. Hal ini
dikarenakan para petani swadaya berkontribusi cukup signifikan untuk
mendukung industri hilirnya dalam hal pasokan bahan baku TBS. Tetapi faktanya,
mereka dihadapkan pada banyak permasalahan yang merugikan dari berbagai sisi,
khususnya permasalahan kelembagaan. Berdasarkan pengamatan langsung di
la%)angan, terdapat beberapa temuan yang menunjukkan bahwa; 1) umumnya

-

pﬁani swadaya tidak memiliki surat pemilikan tanah, kalau pun ada hanya berupa
suﬁ'at keterangan tanah (SKT) ataupun surat keterangan ganti rugi (SKGR) yang
d%;eluarkan oleh kepala desa atau camat setempat; 2) mayoritas petani swadaya
tigﬁk terorganisasi sehingga menyulitkan mereka dalam mengakses input
p%’[anian dan permodalan; 3) mayoritas petani swadaya tidak mengetahui tentang
sla:e_ma sertifikasi sawit berkelanjutan; 4) keterbatasan dana dan pengetahuan
ihgormasi terkait budidaya kelapa sawit; dan 5) tidak memiliki akses pasar untuk
mghjual hasil TBS ke pabrik.

= Permasalahan kelembagaan akan menimbulkan dampak yang serius

—r

o
apabila tidak segera diatasi. Adapun dampak yang ditimbulkan dari permasalahan
W

nery wisey| jrrek
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tegsebut, yaitu: pertama, posisi tawar petani swadaya dalam proses penentuan
hé)Ega TBS umumnya lemah (Syahza, dkk., 2012; Wigena, dkk., 2009). Secara tak
la’é“gsung harga di tingkat petani swadaya ditentukan oleh pedagang secara
sepihak. Berdasarkan pengamatan di lapangan rataan harga TBS yang diterima
pgani swadaya adalah sebesar Rp. 950/kg. Sedangkan petani yang sudah
te?gabung ke dalam koperasi rataan harga TBS yang diterima yaitu Rp. 1.116/kg;
k'eT?-lua, petani swadaya umumnya menggunakan bibit kelapa sawit yang tidak
b%kualitas sehingga produktivitas kelapa sawit yang dihasilkan rendah
(Hmtabarat, 2017; Pramudya, dkk., 2015). Berdasarkan pengamatan di lapangan
ut%umnya tanaman yang diusahakan petani swadaya berjenis dura dan sumber

-
petolehan bibit yang tidak jelas. Bahan tanaman yang dianjurkan adalah hasil

pg}osilangan antara dura x pisifera (tenera) serta diperoleh dari pusat sumber benih
yang memiliki legalitas dari pemerintah dan mempunyai reputasi baik (Astuti,
dkk., 2014); ketiga, penurunan kualitas TBS petani swadaya karena infrastruktur
(jalan) yang buruk, sehingga TBS tidak dapat dikirimkan ke pabrik pengolahan
kurang dari 24 jam (Krisdiarto dan Sutiarso, 2016). Berdasarkan pengamatan di
lapangan, truk pengangkut TBS petani terlambat mengangkut hasil panen dan
menyebabkan buah menginap (restan) diakibatkan oleh kondisi jalan yang buruk
dan berlubang; keempat, kurangnya intensitas pemupukan sebagai akibat dari
minimnya modal yang dimiliki petani swadaya dan harga pupuk yang mahal. Pada
lc:%asi penelitian, intensitas pemupukan yang dilakukan petani swadaya adalah 1-2
kéi dalam setahun. Bahkan ditemui petani yang tidak melakukan pemupukan.
I(&alnya pemupukan dilakukan 2-3 kali setahun (Astuti, dkk., 2014).

E. Salah satu upaya untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut adalah
d@gan penguatan kelembagaan di tingkat petani. Kelembagaan pertanian dalam
h%' ini diharapkan mampu memberikan jawaban atas permasalahan diatas.
S%}ingga diperlukan suatu strategi yang tepat guna menguatkan kelembagaan
p‘%ani agar dapat meningkatkan kesejahteraan petani. Metode yang digunakan
a@lah Soft System Methodology (SSM), yaitu sebuah pendekatan berbasis sistem
dgpgan 7 tahapan pengerjaan yang biasa digunakan untuk memecahkan berbagai

o
peérmasalahan, khususnya masalah yang belum atau tidak terstruktur dengan jelas.

nery wisey Jreig
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Agar penelitian lebih terukur dan terarah, digunakan suatu alat analisis (Zools)
b%upa Interpretative Structural Modelling (ISM) dan Analitycal Hierarchy
Process (AHP). Dimana ISM adalah alat analisis yang digunakan untuk
m%ngetahui elemen dan sub elemen kunci dalam program penguatan kelembagaan
pgani. Selanjutnya, Metode AHP yang merupakan suatu metode pengambilan
keputusan dimana sebuah permasalahan diuraikan menjadi suatu hierarki. Pada
pc%elitian ini, AHP digunakan untuk menentukan alternatif strategi yang tepat
déam program penguatan kelembagaan petani berdasarkan bobot prioritas
teypinggi.

7

1§ Rumusan Masalah

A Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
d?a)l,mbil suatu rumusan masalah yaitu: “Bagaimana tingkat permasalahan dan

strategi yang tepat untuk penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit?”.

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari penelitian yang terlalu luas, serta untuk menjaga
supaya tidak menyimpang dari segi tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka
dilakukan beberapa batasan. Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Ruang lingkup penelitian dilakukan di wilayah Kecamatan Bagan Sinembah,
Kecamatan Simpang Kanan, Kecamatan Balai Jaya dan Kecamatan Bagan
Sinembah Raya.

2= Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai Februari 2019.

(98]
wreysy 23e31s

Fokus penelitian ini adalah kelembagaan petani swadaya kelapa sawit.
47" Penelitian hanya terbatas pada produk utama dari setiap pelaku rantai pasok
S kelapa sawit dimulai dari petani sampai ke pabrik pengolahan tandan buah

segar (TBS).

ISI9AIL

5+ Kajian tidak membahas kinerja serta nilai tambah dari masing-masing pelaku

T

dalam rantai pasok kelapa sawit.

nery wise) jureAg uejng jo A
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14  Tujuan Penelitian
£ Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang dikemukakan,

nfaka penelitian ini bertujuan untuk:

1%‘ Mengidentifikasi permasalahan-permasalahan dari aktor atau pelaku yang
o berakibat kepada permasalahan kelembagaaan.

23 Mendapatkan hubungan keterkaitan antar permasalahan di masing-masing
~ stakeholder sebagai dasar perancangan model konseptual kelembagaan petani

> swadaya kelapa sawit.

3 Menstrukturisasi permasalahan kelembagaan ke dalam bentuk elemen dan
ccn sub-elemen kelembagaan secara hierarki.

497;_ Mendapatkan strategi penguatan kelembagaan yang dapat memberikan

= dampak positif bagi petani swadaya.
c

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai :

1. Bahan informasi bagi petani swadaya kelapa sawit dalam pengambilan
keputusan pada usahatani yang dilakukan.

2. Tambahan informasi dan masukan bagi pemerintah daerah dalam menetapkan
kebijakan pertanian terutama menyangkut peningkatan kesejahteraan petani
swadaya kelapa sawit.

3'2_1'_) Bahan pembelajaran bagi penulis dalam melakukan penulisan ilmiah dan

E" penelitian.
4.E Informasi bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut pada

=]
5 bidang yang sama.

(2]
1§ Posisi Penelitian

Agar tidak terjadi penyalinan dan tindakan plagiasi, maka penulis

SI9A

melampirkan  penelitian-penelitian ~ sebelumnya yang berkaitan dengan
<
permasalahan kelembagaan dan usulan strategi penguatan kelembagaan serta
-

ngtode yang digunakan. Tabel 1.2 memuat informasi tentang posisi penelitian.
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Tabel 1.2 Posisi Penelitian

No. Judul dan Peneliti Tujuan Metode Hasil
o)
A | Model Peningkatan . Pembangunan model
o Produksi dan Dava Memberikan gambaran konseptual yang
— . Ay permasalahan perkedelaian menggambarkan
- Saing Kedelai . . Soft Systems ..
. nasional dan alternatif hubungan aktivitas
~t. | Berkelanjutan . Methodology
Q . solusi dalam bentuk model antar komponen yang
(Kardiyono dan M. . . (SSM) ;
= Syamsul Maarif. pemngkgtan produks1 dan 'berkau dalam '
—_ 23’1 5) ’ daya saing kedelai lokal meningkatkan produksi
— dan daya saing kedelai
£a Penguatan
E Penguatan kelembagaan dilakukan
— | Kelembagaan dalam Mengkaji strategi dengan merumuskan
Upaya Meningkatkan penguatan kelembagaan Analisis deskriptif strategi dari aspek
?. Kesejahteraan Petani sebagai upaya Coskrip organisasi, aspek
; kualitatif
v Tebu meningkatkan sumberdaya, aspek
= (Sri Yuniati, dkk., kesejahteraan petani tebu pelayanan, dan aspek
L 2017) jaringan kerjasama atau
235 kemitraan
~ Menunjukkan bahwa
c dalam pengelolaan
sagu berkelanjutan
terdapat 6 sub elemen
Analisis Struktur Menyusun strategi yang kendala kunci, di
Kendala dalam tepat berdasarkan analisis antaranya: (1)
Pengelolaan Sagu struktur kendala yang . Pemanfaatan dan
Berkelanjutan di berpengaruh dalam drerpretativy pengolahan limbah; (2)
3. Structural ' 4 :
Kabupaten Kepulauan pengelolaan sagu Modeling (ISM) Sistem ijon ; (3)
Meranti Provinsi Riau berkelanjutan di g Ketersediaan, distribusi
(Mamun Murod, Kabupaten Kepulauan dan segmentasi pasar;
dkk., 2018) Meranti, Provinsi Riau (4) Tata kelola air, (5)
Pengolahan produk
turunan dan desain
kemasan; dan (6)
o Stabilitas harga
iv: Pembangunan model
o Analisis dan Usulan Mengetahui tingkat konseptual,
1 Strateei Peneuatan permasalahan dari setiap Soft Systems mendapatkan sub-
@ Kele mgba aa%l Petani aktor, hubungan Methodology elemen kunci dari
o Swada agKela a Sawit keterkaitan antar masalah, | (SSM),Interpretat permasalahan
. strukturisasi permasalahan ive Structura elembagaan serta
.-54- (Studi yKasuS' P Kturisasi p lah ve S ! kelembag
N Kabupaten Rbkan kelembagaan secara Modeling (ISM), mendapatkan strategi
c Hilir)p hierarki, serta strategi dan Analitycal yang tepat untuk
S, (Boby Kurniawan penguatan kelembagaan Hierarchy penguatan
< 201 9)y 1 petani swadaya kelapa Process (AHP) kelembagaan di tingkat
2 sawit petani swadaya kelapa
o sawit

(Sii;nber: Rekapitulasi Posisi Penelitian, 2019)

0

1.7
W

o
Eej[n
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Sistematika Penulisan Laporan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang

kukan, penulis membuat sistematika penulisan dengan membaginya dalam
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begherapa BAB yang memiliki hubungan satu dengan yang lain. Adapun susunan

sig%ematika penulisan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

BAB I

%E!H EXSNS l\gﬂ Njlw eydio
=

B II1

BAB IV

nery wisey| JureAg uejng JO?;}SJaA;un 3ﬁuv]sl Jjelg
o~
<

PENDAHULUAN

Dalam bab ini membuat kajian singkat tentang pengantar materi sebagai
pendahuluan yang menguraikan secara garis besar mengenai latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan penelitian, posisi penelitian dan sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang konsep dan prinsip dasar yang diperlukan untuk
memecahkan masalah penelitian. Selain itu juga untuk memuat uraian
tentang hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti
lain yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan.
METODOLOGI PENELITIAN

Mengandung uraian tentang kerangka dan bagan alir penelitian, teknik
pengumpulan data yang dilakukan, model yang dipakai, bahan atau
materi, tata cara penelitian dan data yang akan dikaji serta cara analisis
yang dipakai.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini berisi tentang data yang diperoleh selama penelitian dan
bagaimana mengolah data tersebut. Hasil pengolahan data ditampilkan
baik dalam bentuk tabel maupun grafik. Pada bab ini merupakan acuan
untuk pembahasan hasil yang akan ditulis pada bab V yaitu analisa
pembahasan.

ANALISA PEMBAHASAN

Melakukan pembahasan hasil yang diperoleh dalam penelitian, dan
kesesuaian hasil dengan tujuan penelitian sehingga dapat menghasilkan
sebuah rekomendasi.

PENUTUP

Bab ini memuat tentang kesimpulan terhadap analisis yang dibuat dan
rekomendasi yang diberikan bagi peneliti selanjutnya maupun bagi

institusi.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Kelapa Sawit

w eidio yeH @

Tanaman kelapa sawit (Elais guineensis Jacq) berasal dari Nigeria, Afrika
Barat. Namun, pendapat lain mengatakan bahwa kelapa sawit berasal dari
Aglerika Latin atau Amerika Selatan yaitu Brazil. Hal ini karena di Brazil
ditemukan lebih banyak spesies kelapa sawit daripada di Afrika (Raharja, 2011).
O Tanaman kelapa sawit yang pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh
bgc\_hgsa Belanda yaitu bibit yang berasal dari Borboun atau Mauritius dan
A;%lsterdam, masing-masing sebanyak dua batang. Kemudian, keempat bibit
tersebut dijadikan sebagai tanaman koleksi Kebun Raya Bogor pada tahun 1848.
Tanaman ini dianggap sebagai nenek moyang tanaman kelapa sawit di Asia
Tenggara. Pada tahun 1911 tanaman kelapa sawit mulai dibudidayakan secara
komersial di Indonesia. Perintis perkebunan kelapa sawit di Indonesia yaitu
Adrien Hallet, warga berkebangsaaan Belgia (Raharja, 2011).

Pada umumnya tanaman kelapa sawit yang tumbuh baik dan subur sudah
menghasilkan buah serta siap panen pertama pada umur sekitar 3,5 tahun, jika
dihitung mulai dari penanaman biji kecambah di pembibitan. Namun, jika
dihitung mulai penanaman di lapangan, tanaman kelapa sawit akan berbuah dan
si%jp panen pada umur 2,5 tahun. Menurut Raharja (2011), buah kelapa sawit
te@nasuk “buah batu” dan memiliki susunan sebagai berikut; 1) kulit buah
(%'ocarp); 2) daging buah (pulp, mesocarp); 3) cangkang (tempurung, shell,
ezdocarp); dan 4) inti (kernel, endosperma).

(=
2.%- Jenis Kelapa Sawit

g Pada umumnya kelapa sawit di Indonesia dikenal dua jenis varietas
tagaman kelapa sawit, yaitu (Raharja, 2011):

jo

1 Berdasarkan warna buah, dapat dibedakan menjadi beberapa varietas sebagai

berikut.

nery wisey| JureAg uejng
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© a. Nigrescens, pada waktu muda buah kelapa sawit berwarna ungu (violet)

dio yeH

o

2

d BYSNS NIN H!Iw e}

el

e[S] 2338

sampai hitam, sedangkan pangkalnya agak pucat. Kemudian berubah
menjadi merah-kuning saat matang.

Virescens, pada waktu muda buah kelapa sawit berwarna hijau. Menjadi
merah-kuning (jingga) ketika masak, tetapi bagian ujungnya tetap

berwarna kehijau-hijauan. Varietas ini jarang ditemukan di lapangan.

c. Albascens, pada waktu muda buah kelapa sawit berwarna kuning pucat.

Menjadi kuning tua ketika masak, karena mengandung sedikit koretein.

Varietas ini sudah sulit dijumpai dan kurang disukai untuk dibudidayakan.

Berdasarkan ketebalan cangkang (Gambar 2.1), tanaman kelapa sawit dapat

dibedakan menjadi beberapa varietas sebagai berikut.

“a. Dura, varietas kelapa sawit ini memiliki ciri-cirt daging buah tipis,

cangkang tebal (2-8 mm), inti besar dan tidk tedapat cincin serabut.
Persentase daging buah 35-60% dengan rendemen minyak 17-18%.
Pisifera, varietas dengan ciri daging buah tebal, tidak mempunyai
cangkang tetapi terdapat cincin serabut yang mengelilingi inti. Inti lebih
kecil daripada varietas dura dan tenera. Pisifera yang fertil dapat
mengandung 40% minyak.

Tenera, varietas ini merupakan hasil persilangan antara dura dan pisifera.
Varietas ini mempunyai ketebalan cangkang (0,5-4 mm), mempunyai
cincin serabut walaupun tidak sebanyak pisifera, dan berinti kecil.
perbandingan daging buah dengan buah yaitu 60-90% dengan rendemen
minyak 22-24%.

nery wisey| JureAg uej|

o (b)
ngnbar 2.1 Varietas Tanaman Kelapa Sawit Berdasarkan Ketebalan Cangkang (a)

Dura, (b) Pisifera, (c) Tenera
(Sumber: Setiawan, 2017)
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23  Rantai Pasokan Kelapa Sawit
§ Menurut Siahaan (2016) rantai pasokan merupakan satu kesatuan atau
siStem (dapat dalam bentuk organisasi atau individu) yang terlibat langsung dalam
aE{'an produk atau jasa, keuangan dan informasi dari industri hulu ke industri hilir
dgh pelanggan akhir atau dari sumber bahan baku sampai dengan pelanggan.
Terdapat dua model rantai pasokan sawit hingga ke pabrik pengolahan, yaitu
(I;'famudya, dkk., 2015):
lg Petani swadaya menjual TBS ke tengkulak (pemasar) yang memiliki surat
o order. Biasanya tengkulak ini memiliki surat order dari beberapa pabrik
ccn kelapa sawit. Tengkulak ini kemudian menjual TBS ke pabrik kelapa sawit
g dimana memiliki harga yang relatif sesuai.
2? Petani mitra menjual TBS kepada koperasi yang telah ditunjuk, kemudian
< koperasi mengirimkan TBS ke pabrik kelapa sawit.

Gambaran umum kegiatan usaha rantai pasok minyak sawit seperti pada
Gambar 2.2. Terlihat adanya lima macam bentuk pemilikan kebun pada sisi hulu,
pabrik minyak sawit dan minyak goreng, serta distributor atau retailer yang
mengirimkan produk akhir kepada para pemakainya. Selain itu, terdapat juga
aliran arus tiga macam komoditas utama yaitu TBS, crude palm oil (minyak

sawit) dan minyak goreng serta aliran keuangan.

TBS oo --T--T- 8BS cPO |
1 Kebun LN Pengepul/ : £ro »| Ekspor- > KonsLu';
dava '  Koperasi k7 ter _ men
SWATEVR e Kanyawan | ’ g
produk uang
h 4 h 4
Kebun Besar TBS " Y
Swasta p| Pabrik CPO I 'Pabrik Minyak
Minyak
2 Nasional . Goreng
o Kelapa Sawit | (Refinery)
(PBSN) - uang (PKS) uang h v
h
F Y produ uang
8BS ¥ produk
3 Kebun Besar Distributor *| Konsu-
PTP Nasional |, Retailer |« men DN
< wang uang
uang
8BS
TBS | TBS
4 Plasma PIR Kelompok *| Koperasi Unit | |
Trans | Tani < Desa
uang ‘L I.Iﬂﬂg
Kontrak kerja
TBS " n
5 Plasma PIR Trans = Pola Inti Rakyat Transmigran
KKPA < KKPA = Kredit Koperasi Primer Anggota
uang

Gambar 2.2 Rantai Pasok Minyak Sawit
(Sumber: Hidayat, 2012)
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©  Kegiatan awal dalam sistem rantai pasok minyak sawit mentah adalah
pED;Een TBS. Urutan kegiatan panen adalah pemotongan buah, pengutipan
brondolan, pemotongan pelepah, pengangkutan hasil ke tempat pengumpulan
hgs'il dan pengangkutan hasil ke pabrik (Hadiguna dan Saqinah, 2013). Perubahan
\xgrna pada buah yang sudah matang dan jatuhnya 3-5 buah pada satu tandan
mggnjadi indikator petani untuk memulai pemanenan. Hasil panen petani kelapa
sgg;/it swadaya di jual ke toke atau pedagang pengumpul setempat. Toke atau
p%agang pengumpul langsung mendatangi petani kelapa sawit dan mengangkut
hasil produksi kelapa sawit petani (Sibarani, dkk., 2015).

ccn Pada umumnya, para pengumpul sudah menyediakan alat transportasi
bgupa truk untuk mengangkut TBS di pinggir-pinggir jalan menuju pabrik
pé}qlgolahan. Sedangkan pengangkutan hasil TBS dari dalam kebun sawit pada
ur%umnya diusahakan sendiri oleh para pekebun, untuk kemudian dikumpulkan di
tempat tertentu sehingga mudah diangkut dengan truk dari para pengumpul desa
atau pengumpul besar (Baswir, dkk., 2009). Apabila tercapai jumlah tertentu

(misalnya satu truk) baru buah sawit diangkut ke pabrik. Hal ini kemungkinan

dilakukan untuk efisiensi transportasi (Sibarani, dkk., 2015).

24 Petani Kelapa Sawit

Petani adalah seseorang yang pekerjaan utamanya bergerak di bidang
bg;_nis pertanian dengan cara melakukan pengelolaan tanah untuk tujuan
n%numbuhkan dan memelihara tanaman dengan harapan memperoleh hasil dari
tatn:aman tersebut agar dapat digunakan sendiri ataupun dijual kepada orang lain
(l%rundeng, dkk., 2015). Terdapat dua kelompok utama petani kelapa sawit di

I@onesia, yakni petani plasma dan petani swadaya (Hidayat, 2017).
=

2%:1 Petani Plasma

E._— Petani plasma ialah petani yang memiliki perkebunan sawit yang didirikan
olih perusahaan swasta atau pemerintah dan dengan menggunakan dukungan
ﬁg’hnsial dari pihak eksternal. Petani plasma secara struktur terikat kontrak atau
p&fjanjian kredit dengan perusahaan kelapa sawit tertentu. Pengelolaan kebun

=
kelapa sawit yang dimiliki petani plasma mendapat pengawasan dari manajer
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pesusahaan mitra, sehingga petani plasma tidak bebas mengelola kebun sawit dan

s%ing terorganisasi (Hidayat, 2017).

-~
24.2 Petani Swadaya
_'E' Petani swadaya ialah petani yang mendirikan perkebunan kelapa sawitnya
s@_ara mandiri menggunakan dana pribadi. Petani swadaya tidak terikat kontrak
dg__gigan perusahaan kelapa sawit dan dicirikan oleh kebebasan dalam menentukan
apa dan bagaimana mengelola perkebunan sawit yang dimilikinya (self-organized,
self-managed and self-financed) (Hidayat, 2017).

(.Cn Petani swadaya kelapa sawit ialah petani yang melakukan budidaya
pg’?kebunan kelapa sawit berdasarkan kemampuan dan pengalaman yang mereka
miliki, mulai dari segi biaya, pengelolaan sampai pemasaran TBS (Akhbianor,
d%(., 2015). Usaha perkebunan rakyat biasanya tidak berbadan hukum, dikelola
oleh pekebun sendiri dengan menggunakan tenaga kerja dalam keluarga dan
tenaga ternak (Hutabarat, 2017). Terdapat paling tidak tujuh sub-kelompok petani
swadaya berdasarkan riset yang telah dilakukan, yaitu (Suwastoyo, 2018):

1. Petani kecil setempat, luas lahan antara 0,1 ha sampai 3 ha

2. Petani menengah setempat, luas lahan antara 3,1 ha sampai 15 ha

3. Petani besar setempat maupun migran dari daerah lain, luas lahan paling tidak
15 ha

4o Petani kecil migran, luas lahan antara 0,1 ha sampai 3 ha

5;,&;" Petani menengah migran, luas lahan antara 3.1 ha dan 15 ha

6.E Petani kecil dan menengah yang berkebun di lahan gambut

7% Petani besar di lahan gambut

g Menurut Lestari, dkk., (2015), menyatakan bahwa petani swadaya bekerja
s%,ara individual tanpa adanya kerjasama atau kontrak dengan pihak manapun.
A%ses informasi yang dimiliki oleh petani sangat terbatas. Akses pada faktor
podduksi tergantung pada kemampuan finansial petani. Akses finansial sangat
sulit diperoleh karena tidak memadainya agunan untuk memperoleh pinjaman.
S%angkan akses pasar sangat tergantung pada pedagang perantara. Kondisi ini

ngnyebabkan petani tidak dapat memperoleh bibit unggul, pupuk dan input
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produksi yang memadai. Kuantitas dan kualitas TBS yang dihasilkan sangat
r%dah dengan tingkat harga yang rendah sebagai akibat dari praktek budidaya

yang sangat minimal.
(@]

2_% Posisi Tawar Petani Swadaya Kelapa Sawit

§_ Posisi tawar petani adalah kemampuan petani bernegosiasi untuk ikut
n;;'nentukan harga suatu komoditas di pasar pertanian (Paramitha dan Sulomo,
2648). Menurut Sesbany (2014), bentuk kesenjangan dan kerugian yang dialami
ogh para petani dapat dihindarkan melalui peningkatan posisi tawar. Sehingga
dgpat meningkatkan akses masyarakat pedesaan dalam kegiatan ekonomi yang
a@l. Upaya yang harus dilakukan petani untuk menaikkan posisi tawar petani
addlah dengan: 1) konsolidasi petani dalam satu wadah kelembagaan untuk
rrgnyatukan gerak ekonomi dalam setiap rantai pertanian, dari pra produksi
sampai pemasaran; 2) kolektifikasi produksi, yaitu perencanaan produksi secara

kolektif untuk menentukan pola, jenis, kuantitas dan siklus produksi secara

kolektif; 3) kolektifikasi dalam pemasaran produk pertanian.

2.6 Kelembagaan

Menurut Koentjaraningrat dalam Ndraha, dkk., (2014) mengemukakan
bahwa kelembagaan adalah suatu sistem norma untuk memenuhi kebutuhan
kl&l)lsus dari manusia dalam kehidupan yang disusun dalam suatu rangkaian
ti&akan berpola khusus. Sedangkan kelembagaan pertanian adalah norma atau
k?:biasaan yang erat kaitannya dengan penghidupan di bidang pertanian, umumnya
t%struktur dan terpola serta dipraktekkan terus menerus untuk memenuhi
kebutuhan anggota masyarakat. Terdapat banyak lembaga yang berperan dalam
si§t_em produksi perkebunan kelapa sawit rakyat terkait dengan akses input, akses
ﬁéansial, akses pasar, akses informasi dan teknologi, akses lahan dan akses
kaembagaan.
;.., Penerapan kelembagaan pada pengembangan sektor pertanian bertujuan
ugﬁuk mempermudah pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam
nigmantau dan mengkoordinasi sektor pertanian sebagai upaya pengembangan

=
sektor pertanian di setiap kabupaten, kecamatan maupun desa. Selain itu adanya
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kegljembagaan dalam sektor pertanian mempermudah petani dalam memperoleh
inguﬁ)rmasi mengenai harga maupun bantuan pemerintah seperti dana bantuan,
bantuan peralatan hingga pelatihan serta pendampingan (Santosa, dkk., 2017).

(]

©
2%6.1 Komponen Utama Kelembagaan

§_ Suatu kelembagaan tersusun oleh tiga komponen utama yang
n;;'ndasarinya. Adapun Pasaribu (2007) berpendapat bahwa ketiga komponen
térsebut adalah sebagai berikut:

15 Hak kepemilikan, mengatur hubungan antar anggota masyarakat dalam hal
(.Cn kepentingannya terhadap sumberdaya, dimana di dalamnya terkandung
g makna sosial, muncul dari konsep hak dan kewajiban yang didefinisikan dan
A diatur oleh hukum, adat dan tradisi atau konsesus. Hak milik dapat diperoleh
g dari penemuan, pemberian atau warisan, dan pembelian.

2. Batas yuridiksi, menentukan siapa dan apa yang tercakup dalam suatu
kelembagaan. Konsep batas yuridiksi dapat mencakup wilayah kekuasaan
atau batas otorita yang dimiliki oleh suatu lembaga.

3. Aturan representatif, mengatur siapa yang berhak berpartisipasi terhadap apa
dalam proses pengambilan keputusan. Sehingga aturan representatif
didefinisikan sebagai perangkat aturan yang menentukan mekanisme
pengambilan keputusan kelembagaan.

W
25.2 Pembentukan dan Perubahan Kelembagaan
m

~ Proses pembentukan lembaga menurut Soekanto dalam Pasaribu (2007),
ygtu suatu proses yang dilewati oleh suatu norma yang baru untuk menjadi
bagian dari salah satu lembaga. Dimana norma itu dikenal oleh masyarakat,
dg_kui, dihargai dan kemudian ditaati dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pgmbentukan lembaga berasal dari perilaku masyarakat yang biasa disebut tata
kaakuan dan adat istiadat.

;.., Sejumlah lembaga terlibat dalam sistem agribisnis perkebunan kelapa
segizit, mulai dari awal penanaman sampai dengan pengolahan TBS bahkan hingga
ngnghasilkan produk-produk olahan (dari hulu ke hilir). Setiap lembaga

megmpunyai peran masing-masing dalam sistem agribisnis perkebunan kelapa
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sqyit rakyat. Kelembagaan tersebut dibentuk untuk mendukung petani dalam
p%gelolaan usahatani (Ndraha, dkk., 2014).

" Menurut Pasaribu (2007) suatu kelembagaan dalam perkembangannya
dapat mengalami perubahan baik cepat maupun lambat, kecil ataupun besar
bghkan dikehendaki atau tidak dikehendaki. Kelembagaan akan kehilangan
pesisinya dalam pranata sosial setempat apabila suatu kelembagaan, baik
of‘_'ganisasi maupun norma dan pranata sosial lainnya, dinilai tidak mampu
m&menuhi kebutuhan masyarakat. Namun, kelembagaan akan berangsur-angsur

menyesuaikan diri dengan dinamika masyarakat, atau digantikan oleh

k%embagaan baru yang sesuai (Suradisastra, 2008).

©
2:6.3 Model Kelembagaan Agribisnis

g Suatu gugusan industri (industrial cluster) yang terdiri dari lima subsistem
merupakan suatu sistem agribisnis yang lengkap. Adapun ke-lima sub-sistem

tersebut yaitu (Kusnandar, 2013):

1. Subsistem agribisnis hulu (upstream agribusiness), adalah seluruh industri
yang menghasilkan dan memperdagangkan sarana produksi pertanian primer,
seperti industri pembibitan atau pembenihan, industri agrokimia dan lain-lain.

2. Subsistem usahatani (on-farm agribusiness), adalah kegiatan yang
menggunakan sarana produksi untuk menghasilkan komoditas pertanian

® primer (farm product).
3'2" Subsistem hilir (downstream agribusiness), adalah industri yang mengolah
E industri primer menjadi produk olahan beserta kegiatan perdagangannya.

4% Subsistem penunjang (supporting system agribusiness), adalah kegiatan yang
g menyediakan jasa seperti infrastruktur, transportasi, perkreditan, penyuluhan,
. pelatihan, penelitian dan pengembangan.

55 Subsistem pemasaran yang akan memasarkan produk yang dihasilkan.

b w
—

<

2d  Model

-

g“ Model didefinisikan sebagai suatu perwakilan atau abstraksi dari sebuah
oﬁlek atau situasi aktual. Ada juga yang mendefinisikan model sebagai

=
penyederhanaan (abstraction) dari sesuatu atau merupakan perwakilan dari
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sggumlah objek atau aktivitas yang disebut dengan entitas (entity). Biasanya
s%rang manajer atau disebut problem solver menggunakan model untuk
niémecahkan suatu masalah (Kholil, dkk., 2015).

g' Model memperlihatkan hubungan-hubungan langsung maupun tidak
leél*gsung serta kaitan timbal-balik dalam istilah sebab-akibat. Oleh karena suatu
mggdel adalah abstraksi dari realitas, pada wujudnya kurang kompleks daripada
re%litas itu sendiri. Jadi, model adalah suatu penyederhanaan dari suatu realitas
y%g kompleks. Model dikatakan lengkap apabila dapat mewakili berbagai aspek
dani realitas yang sedang dikaji (Kholil, dkk., 2015).

c

v
2§ Konsep Strategi

A Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Menurut Chandler dalam
Rgngkuti (2014), strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan
dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut serta
prioritas alokasi sumber daya. Suatu perusahaan atau wilayah dapat
mengembangkan strategi untuk mengatasi ancaman eksternal dan merebut
peluang yang ada. Proses analisis, perumusan dan evaluasi strategi-strategi itu
disebut perencanaan strategis.

Tujuan utama dari perencanaan strategis adalah agar perusahaan dapat
melihat secara objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga
pesusahaan dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. Jadi
pé:?encanaan strategis penting untuk memperoleh keunggulan bersaing dan

niemiliki produk yang sesuai dengan keinginan konsumen dengan dukungan yang

oﬁimal dari sumber daya yang ada (Rangkuti, 2014).

2]

ZS Metode Soft System Methodology

E' Soft Systems Methodology (SSM) adalah sebuah pendekatan holistik di
d%am melihat aspek-aspek riil dan konseptual di masyarakat. SSM awalnya
d@unakan untuk membantu menyelesaikan masalah yang begitu kompleks dan
m;glibatkan banyak stakeholder di dalam bidang manajemen. Ide dasar dari
pg‘nikiran soft system adalah konsep sistem yang digunakan sebagai cara untuk

ng‘:pyelidiki ke dalam dunia yang dipersepsikan (Barusman, 2017). Menurut

17
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Chgckland dan Poulter dalam Barusman (2017), terdapat 7 tahapan dalam Soft
Sylstems Methodology (SSM) atau disebut juga SSM Classic.

(ah]
-
o / Tindakan untuk ™
o /" Stuasi prodlem |\ et
ot : situasi problem /
yang tidak —

o \  terstruktur \ = Re
= 4 Sy “___[Perubahan: secara\‘
= P \  sistematis |
= f/ N o
~ s e R
- | Pernyataan situasi | /"~ Perbandingan
= pmdEn | model dengan
= P \__dunianyata /
7 \ Real world
5; ) S Systems thinking
= (" Definisi sistem | /
ob} yangrelevan |\ /Model konseptual™

N T W sistemsesua w
A
— \_dengan definisi_/
Q
o,

Gambar 2.3 Tujuh Tahapan Soft Systems Methodology (SSM)
(Sumber: Barusman, 2017)
Berikut adalah penjelasan rangkaian tahapan pada pendekatan SSM yang

diperlihatkan pada Gambar 2.3 (Barusman, 2017):

1. Mengidentifikasi permasalahan atau situasi yang tidak terstruktur, yaitu
menyatakan suatu problem yang membutuhkan analisis problem dan situasi,
dengan membiarkan anggapan-anggapan yang beredar tanpa membatasi dan
langsung menyimpulkan.

ZE; Meneliti situasi atau keadaan dan menyusun pernyataan permasalahan,

1 dilakukan menggunakan analisis unsur-unsurnya (dengan metode rich

picture). Hal ini dilakukan untuk menangkap struktur problem, proses yang

- terlibat dan keterhubungan antara struktur dan proses. Menggambar rich

] dIwrefs

picture berguna untuk mengekspresikan secara grafis atau gambar,

" mengartikan dan berkomunikasi antara hubungan yang kompleks antara

ISIQAIU

entitas yang berbeda yang terkait dengan masalah yang ada. Gambar ini
didapatkan dari hasil analisa dokumen, wawancara dan diskusi antar aktor
yang terkait. Pada akhirnya, diharapkan rich picture dapat memberikan
gambaran yang menyeluruh atau holistik tentang situasi yang dihadapi sesuai

tahapan Soft Sytem Methodology (SSM).
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3@ Memilih perspektif dan definisikan sistem yang relevan, dilakukan dengan

£ menyatakan root definition yaitu melakukan identifikasi elemen situasi dan

" pihak yang terlibat dengan menggunakan CATWOE. Elemen analisis dalam
(]

neiy e)sns NiN 3w epd

a.

" CATWOE mencakup:

Customers, menyatakan pihak yang terkena dampak atau diuntungkan dari
aktivitas yang dilakukan.

Actors, menyatakan pihak yang terlibat dalam aktivitas.

Transformation process, menyatakan aktivitas yang bertujuan mengubah
input menjadi output.

Weltanschauung (Jerman) atau World-view, merupakan cara pandang yang
menyeluruh sehingga root definition memiliki arti dalam konteksnya.
Owners, menyatakan pihak yang dapat menghentikan aktivitas.
Environmental constraints, merupakan batasan yang dapat mempengaruhi

situasi.

Root definition merupakan pernyataan singkat yang tidak ambigu, dengan

menspesifikasikan owners (O), transformation process (T) dari sistem yang

ingin dicapai oleh actors (A), pemilik world-view atau weltanschauung (W)

yang menjadikan transformasi sebagai proses yang berarti, customer (C), dan

environmental constraints (E) pada transformasi sistem, sesuai dengan

batasan yang dipilih.

4;—? Mengembangkan model konseptual sistem sesuai dengan definisi, yang

-
1 dibangun dengan mendeskripsikan aktivitas-aktivitas yang harus ada untuk

=t}

— menjalankan fasks yang dinyatakan dalam root definition.

SE. Membandingkan model dengan dunia nyata, yaitu membandingkan model

C konseptual dengan kenyataan. Dimana model konseptual dianggap sebagai

|

(o)

nery wisey JureAg uej[ng jo A}1SIdATU

bentuk ideal yang memberikan inspirasi, bukan sebagai kritik atau ancaman.

Mendefinisikan perubahan yang akan diimplementasikan secara sistematis,
yaitu mendefinisikan dan menyeleksi pilihan-pilihan untuk mencapai kondisi
ideal. Jika diperlukan untuk mengubah sistem yang berjalan, maka perlu

diidentifikasi perubahan yang dapat dilakukan.
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7@ Mengambil tindakan untuk memperbaiki situasi problem, yaitu mendesain
£ program tindakan, dimana outcome dari tahap ini berupa persetujuan
" mengenai tindakan yang akan dilakukan. Tahap ini mencakup implementasi
g' dari perubahan yang diharapkan dan juga perubahan layak dilakukan.

o SSM merupakan metode yang dalam penggunaannya bisa dilakukan

3 - .
dengan banyak alat (fools) untuk mencapai tujuan, seperti interpretative structural

n%delling (ISM) dan analytical hierarchy process (AHP).
=

2%.1 Metode Interpretative Structural Modeling (ISM)

(.Cn Salah satu teknik pemodelan yang dikembangkan untuk merencanakan
k@ijakan strategis adalah Interpretative Structural Modeling (ISM). ISM adalah
sudtu teknik yang digunakan untuk membantu menentukan urutan tujuan pada
hgbungan yang kompleks, menemukan sub-elemen kunci, karakter setiap sub-
elemen dan memberikan gambaran yang konkrit tentang suatu struktur hierarki
melalui pendapat para ahli. Proses ISM mengubah model yang tidak jelas, sistem
yang buruk menjadi model yang terlihat dan terdefinisi dengan baik (Sushil,
2012).

Program strukturisasi penguatan kelembagaan dapat dianalisis berdasarkan
sembilan elemen, yaitu (Saxena, 1992): 1) tujuan dari program; 2) kebutuhan dari
program; 3) kendala utama program; 4) tolak ukur untuk menilai keberhasilan
se_.t'_iap tujuan; 5) lembaga yang terlibat dalam pelaksanaan program; 6) sektor
n%syarakat yang terpengaruhi; 7) perubahan yang diinginkan; 8) aktivitas yang
dI»Eutuhkan guna perencanaan tindakan; 9) ukuran aktivitas guna mengevaluasi
h%il yang dicapai setiap aktivitas.

g Para peneliti biasanya melakukan suatu analisis tidak menggunakan semua
e%men. Hal ini sangat tergantung dengan kebutuhan riset yang hendak dihasilkan,
b}:ésanya hanya menganalisis 2 sampai 5 elemen saja, bahkan tidak jarang juga
ada yang menggunakan satu elemen saja (Fadhil, ez al., 2018).

= Tahapan dalam melakukan ISM dibagi menjadi dua bagian, yaitu
pglyusunan hierarki dan klasifikasi sub elemen. Prosedur penerapan ISM ini

agalah sebagai berikut (Fadhil, et al., 2018):
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I Identification of element, setiap elemen dan sub-elemen dari suatu sistem

L akan diidentifikasi melalui wawancara, observasi dan kajian literatur.

©
275 Contextual relationship, merumuskan hubungan kontekstual dan disusun
(]
- menggunakan structural self interaction matrix (SSIM). Penyusunan SSIM
© menggunakan simbol V, A, X, dan O. Pengertian simbol-simbol tersebut
=
—- adalah (Murod, dkk., 2018):
AV : Kendala (1) mempengaruhi kendala (2), tapi tidak sebaliknya, V : eij =
=
> I daneji=0
o A : Kendala (2) mepengaruhi kendala (1), tapi tidak sebaliknya, A : eij= 0
=
% daneji=1
o
® X :Kendala (1) dan kendala (2) saling berhubungan, X : eij = 1 dan eji = 1
A
> O Kendala (1) dan kendala (2), tidak saling mempengaruhi, O : eij =0
c .
dan eji=0
Eriyatno dalam Murod, dkk., (2018) menyatakan bahwa simbol 1 adalah
terdapat atau ada hubungan kontekstual, sedangkan simbol 0 tidak terdapat
atau tidak ada hubungan kontekstual antara sub elemen i dan j, serta
sebaliknya.
3. Reachability matrix, reachibility matrix menyediakan perubahan simbolik

SSIM menjadi matriks biner. Proses ini adalah menerjemahkan V, A, X, O

menjadi bilangan 1 dan 0. Perhitungan menurut transivity rule yaitu

;,u") melakukan koreksi terhadap SSIM sampai diperoleh matriks yang tertutup.
E RM yang telah memenuhi transivity rule kemudian diolah untuk menetapkan
:'—' pilihan jenjang (level partition).

42
]

. Coanical matrix, pengelompokan bersama elemen dalam level yang sama.

S Penyajian coanical matrix dalam bentuk tabel reachibility matrix final.

52" MICMAC analysis, digunakan untuk menganalisis kekuatan penggerak
]

nery wisey Jreig
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_ (driver power) dan kekuatan ketergantungan (dependence power) dari suatu
variabel, sehingga variabel kunci di dalam sistem dapat teridentifikasi.

Variabel-variabel pada analisis MICMAC diklasifikasikan menjadi 4 sektor

— (Gambar 2.4), yaitu; 1) weak driver — weak dependent variables (autonomous

o
= factors), subelemen di sektor ini umumnya tidak berkaitan dengan sistem,
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© hubungannya sedikit, sechingga subelemen akan dihilangkan dari sistem; 2)
L weak driver-strongly dependent variables (dependent factors), umumnya sub-
elemen yang masuk dalam sektor ini adalah sub elemen yang tidak bebas; 3)
strong driver-strongly dependent variables (lingkage), subelemen yang
masuk dalam sektor ini harus dikaji secara hati-hati, sebab hubungan antara

elemen tidak stabil. Setiap tindakan pada subelemen akan memberikan

Ij1w e3dio ye

A dampak dan pengaruh umpan balik terhadap sistem; 4) strong driver-weak
> dependent variables (independent), subelemen di sektor ini merupakan

n subelemen yang menjadi faktor kunci dalam pembangunan model.

=

U) »

-~ SEKTOR IV SEKTOR III

D Dava Independent Lingkage

P Dorone Variabels Variabels

=]

_— (Driver

Q Pozwer) SEKTOR I SEKTORII

c Autonomous Dependent
Variabels Variabels

Ketergantungan (Dependence)

Gambar 2.4 Analisis MICMAC
(Sumber: Murod, dkk., 2018)

6. Diagraph, yaitu sebuah grafik dari elemen-elemen yang saling berhubungan
secara langsung pada suatu level hirarki.

7. Model structural, dihasilkan melalui pemindahan semua nomer elemen
dengan deskripsi elemen aktual sehingga dapat memberikan gambaran yang

sangat jelas mengenai sebuah sistem dari elemen dan aliran hubungannya.

2 Metode Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan hasil dari suatu proses pemilihan

(5]
we[S[®3eIs

berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih dengan suatu mekanisme
te@entu, untuk tujuan menghasilkan keputusan yang terbaik. Pada proses
ple_!élgambilan keputusan dilakukan secara bertahap, sistematik, konsisten dan
da_am setiap langkah sejak awal telah mengikutsertakan semua pihak, sehingga
agan memberikan hasil yang baik (Sasongko, dkk., 2017).

3 Analytical Hierarchy Process merupakan suatu metode pendukung

c
ké&putusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang ahli matematika
j+¥]

dati Universitas Pittsburg. Model pendukung keputusan ini akan membentuk
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syatu hierarki yang merupakan hasil dari uraian masalah multi faktor atau multi
klé)ﬁeria yang kompleks. Hierarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari
sébuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multilevel dimana level
pgr'tama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub-kriteria, dan
s§erusnya hingga level terakhir dari alternatif (Hidayat, 2012).

—-  Sasongko dkk., (2017), berpendapat bahwa dalam memecahkan suatu
pgT-soalan dengan metode AHP terdapat tiga prinsip yang harus dipahami, yaitu;
p%lsip menyusun hierarki (decomposition), prinsip menentukan prioritas
(eomparative judgement), dan prinsip konsistensi logis (logical consistency).

ccn Adapun tahapan metode AHP menurut Juliana, et al., (2017) adalah
sggagai berikut:
lg Pada tahap ini menentukan masalah secara jelas, rinci dan mudah dipahami.
< Dari masalah yang ada, kemudian ditemukan solusi yang mungkin cocok
untuk mengatasi permasalahan. Solusi dari masalah mungkin berjumlah lebih
dari satu.

2. Setelah menetapkan tujuan utama sebagai tingkat teratas, akan diatur tingkat
hierarki di bawahnya yaitu kriteria yang cocok untuk mempertimbangkan
atau menilai alternatif yang disediakan dan menentukan alternatif. Setiap

kriteria memiliki intensitas yang berbeda. hirarki diikuti oleh subkriteria (jika

perlu) sebagaimana terlihat pada Gambar 2.5.

Tujuan Utama
(Goal)

l
[ |

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4

Alternatif 1 Alternatif 1 Alternatif 1 Alternatif 1
Alternatif 2 Altemnatif 2 Altemnatif 2 Alternatif 2

Alternatif 3 Alternatif 3 Alternatif 3 Alternatif 3
Alternatif 4 Alternatif 4 Alternatif 4 Alternatif 4

Gambar 2.5 Struktur Hierarki AHP
(Sumber: Munthafa dan Mubarok, 2017)

0 AJISISATU[) DTWIB[S] 3}€)G

£

" Matriks yang digunakan sederhana, memiliki posisi yang kuat untuk kerangka
— konsistensi, mengandung informasi lain yang diperlukan dengan semua

kemungkinan perbandingan dan mampu menganalisis keseluruhan
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© sensitivitas prioritas untuk perubahan dalam pertimbangan. Perbandingan
£ didasarkan pada hasil pengambil keputusan dengan menilai pentingnya
" elemen atas elemen lainnya, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.1.

TFabel 2.1 Matriks Perbandingan Berpasangan

Kriteria-1 Kriteria-2 Kriteria-3 Kriteria-n
Kriteria-1 K11 K12 K13 Kin
Kriteria-2 K21 K22 K23 K2n
Kriteria-3 K31 K32 K33 K3n
Kriteria-m Kml Kml Kml Kmn

(Sjmber: Munthafa dan Mubarok, 2017)

)

4; Mendefinisikan perbandingan berpasangan dibuat dalam rangka untuk
g memperoleh jumlah total penilaian sebanyak n x (%), dengan n adalah
banyaknya elemen yang dibandingkan. Panduan untuk melakukan
perbandingan berpasangan dapat menggunakan Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Intensitas Keterangan
Kepentingan g
1 Kedua elemen sama penting
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen lainnya
95)
& 7 Elemen yang satu sangat penting dari elemen lainnya
1 9 Elemen yang satu mutlak sangat penting dari elemen lainnya
72
5 2,4,6,8 Nilai-nilai antaradua nilai pertimabangan yang berdekatan
pte . Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan dengan aktivitas j,
M Kebalikan . cer e e s . . . .
- maka j memiliki nilai kebalikan dibandingkan i

(Somber: Munthafa dan Mubarok, 2017)
5@ Hitung nilai eigen dari matriks.
e
6; Ulangi langkah 3, 4 dan 5 untuk semua tingkat hirarki.
7;? Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Ini

— adalah bobot masing-masing elemen untuk memprioritaskan elemen-elemen

o
= di tingkat hirarki terendah untuk mencapai tujuan.
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8@ Periksa konsistensi hirarki. Misal A adalah matriks perbandingan
§ berpasangan dan w adalah vektor bobot, maka konsistensi dari vektor bobot
" w dapat diuji sebagai berikut (Munthafa dan Mubarok, 2017):

a. Hitung: (A)(w")

l «n  (elemen ke-i pada (A)(w!)
= n ==l ( elemen ke-i pada wT )
-(2.1)
b. Hitung indeks konsistensi:
_t-n
CI Y | ..(2.2)

c. Indeks random RI, adalah nilai rata-rata CI yang dipilih secara acak pada
A dan diberikan sebagai:

Tabel 2.3 Daftar Random Indeks Konsistensi
n 2 3 4 5 6 7

neiy e)sns NiN 3w eydio

RIn | 0 | 0,58 0,90 | 1,12 | 1,24 | 1,32
(Sumber: Munthafa dan Mubarok, 2017)

d. Hitung rasio konsistensi

CR = — 23
o 23)

- Jika CI = 0, maka hierarki konsisten

- Jika CR < 0,1, maka hierarki cukup konsisten

- Jika CR > 0,1, maka hierarki sangat tidak konsisten
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

dioyeH @

Pada bab ini membahas tahapan-tahapan yang dilakukan dalam suatu

pghelitian beserta penjelasan singkat setiap tahapannya. Adapun tahapan yang
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diiakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Studi Pendahuluan \

L]

Studi Pustaka ‘

L]

Identifikasi Masalah ‘

(]

Perumusan Masalah ‘

(]

Penentuan Tujuan ‘

v

Pengumpulan Data

1. Data Primer
2. Data Sekunder

A

Pengolahan Data

Soft System Methodology

Merumuskan Masalah Kondisi Situasional
Kelembagaan Petani Swadaya Kelapa Sawit

1

Mengekspresikan Situasi Permasalahan

Mendefinisikan Akar Permasalahan dengan
CATWOE

L]

Membangun Model Konseptual Antar
Aktivitas

(]

Membandingkan Model Konseptual dengan
Dunia Nyata

(]

ISM

Menetapkan Perubahan yang Layak dan
Diinginkan

Y

AHP

Penyusunan Alternatif Strategi Penguatan
Kelembagaan

v

’ Analisa Pembahasan ‘
]

’ Kesimpulan dan Saran ‘
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©  Berikut ini adalah penjelasan diagram alir berdasarkan Gambar 3.1 di atas
yg)’ﬁg berisi tahapan-tahapan pengerjaan penelitian ini:
3?? Studi Pendahuluan

-  Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi
dglapangan. Sehingga dilakukan penelitian untuk penyelesaian masalah terkait.
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap petani
sﬂ?_z-ldaya kelapa sawit yang tersebar di beberapa kecamatan wilayah Kabupaten
R%kan Hilir untuk mengetahui kondisi terkini petani dan kelembagaan petani.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan permasalahan terkait
pg‘sisi tawar kelembagaan petani yang lemah. Hal ini mendorong peneliti untuk
Ir;é_lakukan penelitian lebih lanjut terkait kelembagaan yang dapat meningkatkan

A
k@ejahteraan petani dan dapat membina serta menjadi wadah bagi petani untuk

nienemukan solusi terkait permasalahan kelembagaan dan budidaya kelapa sawit.

3.2 Studi Pustaka

Tahap ini bertujuan mendapatkan referensi-referensi atau teori-teori yang
akan menjadi rujukan untuk memperkuat gagasan peneliti serta mendukung dalam
pemecahan permasalahan yang ada. Referensi diperoleh dari buku-buku, jurnal
dan artikel yang membahas seputar kelapa sawit, kelembagaan petani, Metode
Soft System Methodology (SSM), Metode Interpretative Structural Modelling
(I@l\/[) dan metode pengambilan keputusan Analytical Hierarchy Process (AHP).

=¥

-

3% Identifikasi Masalah

g Pada bagian ini penulis melakukan identifikasi terhadap masalah yang
tesjadi pada kelembagaan di tingkat petani swadaya kelapa sawit. Latar belakang
n%rupakan gambaran dari situasi dan gejala masalah yang dapat diamati sehingga
pé’masalahan tersebut dapat dideskripsikan secara tepat dan kemudian dapat
dﬁari bahan, materi, serta literatur yang digunakan agar dapat menentukan

<
megtode yang tepat digunakan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi.
-
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3@  Perumusan Masalah

£ Setelah situasi dan gejala masalah dapat teridentifikasi, selanjutnya
dffumuskan masalah yang sebenarnya terjadi. Dengan adanya perumusan
n%salah, maka alur penelitian akan lebih terarah sehingga dapat menunjukkan
pgnecahan masalah yang harus dilakukan. Penelitian ini terfokus dengan
bagaimana penyusunan dan pemilihan strategi yang tepat berdasarkan tingkat

pérmasalahan untuk menguatkan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit.

3§ Penentuan Tujuan

(.Cn Tujuan penelitian merupakan hasil akhir yang akan dicapai dari sebuah
pg;‘}_lelitian serta menjawab semua permasalahan yang sedang diteliti. Berdasarkan
pefumusan masalah yang telah dibuat, ditetapkan tujuan penelitian yang akan
dlg:):apai yakni menghasilkan model konseptual, mendapatkan sub-elemen kunci
dari permasalahan kelembagaan serta mendapatkan strategi yang tepat untuk

penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit.

3.6  Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder yang dapat berupa data kuantitatif maupun kualitatif. Data primer
diperoleh dengan cara sebagai berikut:
1. Wawancara dengan berbagai pihak terkait, baik dari kalangan pemerintah,
petani, kelembagaan petani dan asosiasi petani kelapa sawit.
2= Pendapat pakar (expert judgement) khususnya dalam mendapatkan
permasalahan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit, penentuan elemen

kunci kelembagaan serta penilaian bobot terhadap kriteria dan alternatif

strategi penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit.

I9ATU[) DTUWIB[S] 3}€)S

Selain itu, untuk melengkapi analisis permasalahan juga dilakukan
pgpgumpulan data sekunder yang diperoleh dari analisis terhadap data yang telah
dkieroleh oleh setiap instansi terkait maupun berdasarkan hasil-hasil penelitian
y%lg telah dilaksanakan sebelumnya. Pengumpulan data dilakukan melalui

perancangan instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner yang diajukan kepada
=
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paa pakar. Pengumpulan data berupa kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui
péuiﬁdangan dan penilaian dari para pakar terhadap setiap aspek yang dikaji.

~  Dalam penelitian ini, penentuan pakar sebagai responden penelitian
difakukan dengan menggunakan Metode Purposive Sampling, dimana penentuan
pgkar dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria kepakaran antara lain: 1) Latar
baakang harus sesuai dengan fokus penelitian; 2) Memiliki pengalaman lebih dari
15_- tahun pada masing-masing profesi; 3) Memiliki sikap profesionalitas dan
k%litmen terhadap profesi yang ditekuni. Selain kepakaran yang dikuasai,
pemilihan responden juga didasari atas keterwakilan dari lembaga atau institusi
ygng tidak lain juga merupakan stakeholder pada penelitian ini. Adapun para
p&;‘i_(ar yang terlibat dalam penelitian ini tersaji pada Tabel 3.1.

A
Tabel 3.1 Daftar Pakar dalam Penelitian

No. Nama Pakar Jabatan

Koordinator Balai Penyuluh Pertanian Bagan

il | Subaderi, 38 Sinembah (BPP Bagan Sinembah)

2. | Syafri Gunawan Sekretaris Gabungan Kelompok Tani Sumber Rezeki

Ketua Asosiasi Petani Kelapa Sawit Indonesia

3. | Tomy Efo Sihombing | o b Kabupaten Rokan Hilir (APKASINDO)

(Sumber: Metodologi Penelitian, 2019)

3.7 Pengolahan Data

» Pengolahan data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapat
hgsil dari pengumpulan data yang di peroleh dengan tujuan untuk menghasilkan
s@tu nilai atau proses kerja yang digunakan sebagai rujukan dalam menganalisa.
P%lgolahan data yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Té];)el 3.2 Pengolahan Data

Data
No. Tujuan Metode Output
(Variabel)
5 -
- Mengidentifikasi Masalah di Daftar
= ermasalahan- setiap pelaku ermasalahan
=} p . terkait permasat
. permasalahan dari aktor dari setiap
¥ | atau pelaku yang berakibat kelembagaan Wawancara pelaku atau
= kepada permasalahan petant aktor yang
T swadaya .
Y kelembagaaan . terlibat
= kelapa sawit
(Symber: Metodologi Penelitian, 2019)
>
-
=
A
8]
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Tabel 3.2 Pengolahan Data (Lanjutan)

Data
No. Tujuan Metode Output
(Variabel)
D Mendapatkan hubungan
e keterkaitan antar Daftar
) pemasalahan di masing- . perm.asalfclhan Soft System Rich picture
3. | masing stakeholder sebagai dari setiap dan rancangan
=2 Methodology
=" dasar perancangan model pelaku atau model
= (SSM)
" konseptual kelembagaan aktor yang konseptual
= petani swadaya kelapa terlibat
e sawit
=
Menstrukturisasi
2 Hubungan .
= permasalahan kelembagaan . iV Interpretative Penyusunan
g‘ ke dalam bentuk elemen - Structural hierarki dan
D dan sub elemen Modelling klasifikasi sub
elemen oleh
- kelembagaan secara AT (ISM) elemen
= hierarki p patp
C .
Mendapatkan strategi : -
penguatan kelembagaan Analytical
4. - Pendapat . penguatan
yang dapat memberikan Hierarchy
o . . pakar kelembagaan
dampak positif bagi petani Process (AHP) :
yang terbaik
swadaya

(Sumber: Metodologi Penelitian, 2019)

Analisis strategi penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit,

dilakukan dengan menggunakan Metode Soft Systems Methodology (SSM).

Adapun tahapan pengerjaan Metode SSM adalah sebagai berikut:

1

IS1 233§

N d1ue

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan sejumlah informasi yang diperlukan
berkaitan dengan kondisi situasional kelembagaan petani swadaya kelapa
sawit, termasuk pandangan dan asumsi para pihak yang terlibat. Informasi
primer diperoleh melalui diskusi mendalam dengan para pakar yang

" berkompeten. Untuk data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen

= kepustakaan lembaga pemerintah termasuk bahan-bahan hasil penelitian.

2q Tahap ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada pada berbagai
-

;_- pihak berkepentingan. Adapun output dari tahapan ini adalah berupa rich

et

o picture (penggambaran peta dunia nyata) atau disebut juga representasi
-

"

nery wisey JuredAg uejn

pihak dengan pihak lainnya.

U keadaan sekarang, yang menggambarkan hubungan keterkaitan antara satu

30
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3 Membangun definisi permasalahan yang berkaitan dengan situasi masalah.

£ Bagian ini adalah merumuskan root definition (definisi akar), yaitu
* melakukan identifikasi elemen situasi dan pihak yang terlibat dengan
(]

- menggunakan CATWOE sebagaimana Tabel 3.3.

T2bel 3.3 Elemen dan Deskripsi CATWOE
Elemen CATWOE Deskripsi
Py Pihak yang terkena dampak/diuntungkan dari aktivitas
stumer .
87 yang dilakukan
Ator Pihak yang terlibat dalam aktivitas
@ansformation Aktivitas yang bertujuan mengubah input menjadi output

(7]

gorl deview Cara pandang menyeluruh sehingga root definition

memiliki arti dalam konteksnya

Olvner Pihak yang dapat menghentikan aktivitas

oY)
Environment Batasan yang dapat mempengaruhi situasi
(Sumber: Checkland dan Scholes dalam Barusman, 2017)

4. Berdasarkan root definition di atas untuk setiap elemen yang didefinisikan,
kemudian dibangun model konseptual yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan yang ideal. Model konseptual menggambarkan hubungan input-proses-
output antara satu aktivitas dengan aktivitas lainnya. Semua elemen yang
tertuang dalam CATWOE disertakan dalam model konseptual.

5. Model konseptual dibandingkan dengan dunia nyata untuk menjelaskan

® kemungkinan perubahan di dunia nyata. Dimana model konseptual dianggap

sebagai bentuk ideal yang memberikan inspirasi, bukan sebagai kritik atau

[S] 23®

ancaman. Setiap pihak yang terlibat memberikan persepsi dan penilaian

e

terhadap aktivitas yang dimodelkan, untuk menentukan apa yang seharusnya
]

dilakukan, dipertahankan, diperbaiki atau ditinjau kembali. Model ini

n

. disempurnakan dan akan menjadi rekomendasi untuk perubahan.

ATU

65 Berdasarkan model konseptual yang sudah dirancang, dapat diketahui

(=

< aktivitas model yang harus dilakukan untuk mendapatkan perancangan

0

=~ penguatan kelembagaan. Namun, untuk mendapatkan hasil yang lebih valid
dilakukan analisis menggunakan Interpretative Structural Modeling (ISM).

Analisis ISM pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memetakan

31
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© peran dan fungsi masing-masing aktor atau pelaku. Langkah pertama yang
L perlu dilakukan dalam Analisis ISM adalah menentukan elemen-elemen yang
sesuai dengan permasalahan yang ada. Selanjutnya disusun sub elemen pada
setiap elemen yang terpilih. Pemilihan elemen dan penyusunan sub elemen
dilakukan dari hasil diskusi dengan pakar. Hasil penilaian tersebut tersusun

dalam structural self interaction matrix (SSIM), di mana variabel-variabel

Nf1iw eydio ye

tersebut dibuat hubungan kontekstualnya dengan menjadikan satu variabel 1

— dan variabel j. Selanjutnya adalah membuat tabel reachability matrix (RM)

N

o dengan mengganti V, A, X, O menjadi bilangan 1 dan 0. Selanjutnya
ccn dilakukan pengujian terhadap aturan fransivity, sampai terjadi matrik yang
g tertutup. Reachability matrix ini digunakan untuk mendapatkan driver power
g (DP) dan dependence (D). Langkah terakhir adalah membuat canonical
< matrix untuk menentukan level melalui iterasi. Setelah tidak ada lagi irisan
(intersection), selanjutnya dibuat model yang dihasilkan oleh ISM yang
merupakan suatu model untuk memecahkan masalah, dalam hal ini penguatan

kelembagaan petani swadaya kelapa sawit.

7. Pada tahap ini akan muncul penyusunan alternatif dan rekomendasi

perubahan untuk dapat diimplementasikan. Melalui proses ini diharapkan

dapat dihasilkan sejumlah alternatif strategi penguatan kelembagaan yang

akan menjadi kandidat usulan. Langkah rekomendasi dilakukan dengan

menggunakan pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP) guna

memperoleh alternatif terbaik.

Adapun tahapan metode AHP adalah sebagai berikut:

a. Menentukan tujuan, kriteria dan alternatif melalui pembentukan struktur
hierarki. Dimana kriteria dan alternatif tersebut didapat dari hasil

wawancara dengan pakar.

o

Setelah kriteria ditentukan, dilakukan pemberian bobot pada hubungan
antara kriteria dengan kriteria. Penilaian dilakukan oleh pakar dengan cara
pengisian kuesioner.

c. Setelah mendapatkan bobot masing-masing kriteria, kemudian dilakukan

pengecekan konsistensi data untuk menghitung rasio konsistensi (CR),

32
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©  nilai eigen maksimum (t) dan indeks konsistensi (CI). Formulasi uji CR
£ dan CI dapat dilihat pada rumus 2.2 dan 2.3. Jika nilai CR adalah kurang
A~ dari 0,1 (CR <0,1), dikatakan bahwa elemen-elemen telah dikelompokkan
g' secara konsisten. Setelah ditentukan dan dilakukan penilaian pada kriteria,
o kemudian dilakukan perhitungan juga untuk perbandingan alternatif yang
i ada.
=
38  Analisa Pembahasan
i Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil dalam pengolahan data.

}gsil analisis diinterprestasikan dengan jelas untuk membantu penarikan

kg;gimpulan pada tahap berikutnya.

R

3? Kesimpulan dan Saran

Tahap ini merupakan tahap akhir penelitian. Penarikan kesimpulan
bertujuan untuk menjawab tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.
Saran juga dikemukakan untuk memberikan masukan terhadap permasalahan
yang diteliti. Selain itu juga di berikan saran-saran perbaikan untuk penelitian-

penelitian berikutnya.

33
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BAB YV
ANALISA PEMBAHASAN

Analisa Model Konseptual
Berdasarkan hasil penelitian Anantanyu (2009), kelembagaan bagi

w ejdo e o

miasyarakat petani dianggap penting karena beberapa alasan, yaitu: 1) banyak
nrasalah pertanian yang hanya dapat dipecahkan oleh suatu lembaga petani.
Bce:rbagai pelayanan kepada masyarakat petani, seperti: pemberian kredit,
p@ijualan input pertanian, dan sebagainya. Organisasi tersebut dapat berperan
s&;agai perantara antara lembaga pemerintah atau lembaga swasta dalam rangka
s@?gagai saluran komunikasi atau untuk kepentingan-kepentingan yang lain; 2)
mgejmberikan kontinuitas pada usaha-usaha untuk menyebarkan dan
nfengembangkan teknologi, atau pengetahuan teknis kepada petani; 3) untuk
menyiapkan petani agar mampu bersaing dalam struktur ekonomi yang terbuka.
Masyarakat memperkuat diri dengan mengorganisir dalam suatu organisasi.
Melalui organisasi tersebut masyarakat memperoleh pengalaman-pengalaman
yang berharga dalam mengelola sumberdaya pertanian.

Persoalan penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit meliputi
berbagai aktivitas penting. Secara teoritis, kelembagaan merupakan hubungan tata
kelola antar berbagai organisasi dimana setiap organisasi tersebut memiliki peran
diﬁ tanggung jawab masing-masing. Oleh karena itu, diharapkan setiap organisasi
b&?‘partisipasi aktif dalam mendukung terwujudnya suatu program penguatan
kgembagaan petani sebagai upaya untuk meningkatkan posisi tawar dan
kac_)abilitas kelembagaan dalam menghadapi pengelolaan sawit berkelanjutan.
Harbungan keterkaitan antar organisasi terlaksana dalam suatu mekanisme
ké’jasama, koordinasi, dan kolaborasi yang terikat oleh adanya aturan dan
k%ijakan yang disepakati dan disahkan oleh lembaga yang paling berwenang,

dalam hal ini adalah pemerintah.

=]

™  Berdasarkan penelitian Pujiharto (2010) pembentukan kelembagaan petani

(époktan) ditempatkan dalam konteks yang lebih luas yaitu konteks

o . . :
pengembangan ekonomi dan kemnadirian masyarakat menuju pembangunan yang
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begkelanjutan (sustainable rural development). Gapoktan perlu membangun
j%ring sosial dengan pihak lain dan memperbanyak peran diluar aktivitas
produksi atau usahatani.

g' Pada penelitian ini, dilakukan pemodelan konseptual untuk
ngngidentiﬁkasi aktivitas logis dari hubungan dan peran masing-masing pihak
diam upaya penguatan kelembagaan petani menuju pembangunan yang
bgf-kelanjutan. Adapun aktivitas tersebut, yakni: 1) perbaikan masalah internal
k%embagaan petani; 2) peningkatan kapasitas petani anggota dan pengurus
ketembagaan petani; 3) menjalin ikatan dengan pihak diluar kelembagaan petani;
49Cn pemenuhan modal dan input pertanian; 5) pembuatan kebijakan yang
Ir;é_nguntungkan setiap pihak; dan 6) sosialisasi dan penerapan pengelolaan

ua?hatani berkelanjutan.
c

5.2 Analisa Struktur Permasalahan

Kesinambungan hubungan tata kelola kelembagaan suatu program
penguatan, akan sangat bergantung kepada keseimbangan antara kebutuhan,
kendala, dan keterlibatan para pihak dari masing-masing organisasi. Oleh
karenanya, berbagai upaya dan aktivitas mesti dilakukan secara bersama-sama
oleh seluruh pihak berkepentingan demi terwujudnya tujuan dan sasaran yang
ingin dicapai. Hal ini akan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya kepada
m:_gsing-masing organisasi pada umumnya dan bagi petani anggota kelembagaan
pgtani pada khususnya.

E Program penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit untuk
ngningkatkan posisi tawar dan kapabilitas kelembagaan dalam menghadapi
pggelolaan kelapa sawit berkelanjutan tidak luput dari berbagai persoalan. Setiap
pglak memiliki kebutuhan, kendala, dan keterkaitan yang harus disinergikan,
m-:gllai dari legalitas, manajemen pengelolaan organisasi, hingga kemudahan dalam
nigmperoleh berbagai akses untuk kepentingan kelembagaan petani. Beberapa
peoﬁsoalan mendasar terkait penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit
dgntaranya adalah: 1) kurang aktifnya partisipasi petani anggota; 2) akses

pgrmodalan yang sulit; 3) lemahnya koordinasi antar pihak; 4) manajemen
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pepgelolaan organisasi yang buruk; 5) kurangnya akses informasi; 6) pemasaran
hé)gil TBS melalui tengkulak; dan 7) petani belum mempunyai sertifikat tanah.
Ofeh karenanya perlu dilakukan beberapa langkah perbaikan baik dari segi aturan
dgti kebijakan, tata kelola kelembagaan serta kerjasama antar pihak terkait sesuai
dghgan peran masing-masing.

—-  Selain persoalan di atas, terdapat juga beberapa kebutuhan dalam program
pc%guatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit. Hal ini diperlukan agar
pggram yang direncanakan lebih terukur dan terarah. Adapun beberapa poin yang
menjadi kebutuhan kelembagaan petani, yakni: 1) kemauan untuk menjadi lebih
bgik; 2) dukungan pemerintah; 3) hubungan kerjasama antar lembaga terjalin
dglgan baik; 4) kesepakatan arah tujuan kelompok; 5) permodalan dan akses
p'H;jaman; 6) kemudahan memperoleh akses informasi; 7) pembinaan terhadap
pectani pekebun; dan 8) ketersediaan SDM yang profesional.

Program penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit, merupakan
kegiatan yang melibatkan berbagai pihak berkepentingan. Setiap pihak memiliki
perang dan tanggung jawab tersendiri, sehingga kelembagaan memiliki
bargaining position (posisi tawar) yang kuat dan dapat memenuhi tuntutan
masyarakat global terkait isu berkelanjutan. Secara kelembagaan, program ini
membutuhkan pihak berkepentingan antara lain adalah: 1) petani anggota; 2)
petugas penyuluh pertanian lapangan; 3) perusahaan kelapa sawit; 4) lembaga
pgf)nbiayaan; 5) asosiasi petani atau LSM; 6) dinas pertanian dan ketahanan

=
p%lgan kabupaten rokan hilir; 7) pemerintah daerah; dan 8) perguruan tinggi atau
legmnbaga penelitian.

8
Sé. Analisa Tindakan Untuk Merubah Situasi Permasalahan

E. Berdasarkan hasil diskusi bersama pakar untuk menentukan kriteria pada
ggal yang ingin dicapai yaitu strategi penguatan kelembagaan petani swadaya
ketapa sawit, kriteria yang dipilih adalah legalitas dikarenakan kelembagaan yang
k@at harus memiliki kejelasan yang diakui oleh pihak berwenang, baik dari segi
leshzan, status kelembagaan, maupun hal lain agar tidak terjadi konflik dikemudian

hgi. Selanjutnya kriteria sumber daya manusia, dikarenakan dalam mengelola
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kegljembagaan petani harus memiliki sumber daya manusia yang kompeten
di;)gidangnya sehingga dapat mengoptimalkan fungsi kelembagaan petani.
Sélanjutnya regulasi dan kebijakan, tentu saja kriteria ini harus ada karena untuk
n%njamin keberlangsungan kelembagaan petani ke depannya agar lebih terukur
dgh terarah.

—-  Selanjutnya kriteria pengelolaan usahatani berkelanjutan, kriteria ini juga
sé'l_ﬁgat dibutuhkan karena merupakan suatu kewajiban yang harus dipatuhi oleh
k%embagaan petani dalam menghadapi tantangan global terkait isu keberlanjutan.
Kemudian kriteria kesejahteraan petani karena salah satu tujuan pembentukan
kgiembagaan adalah untuk menyejaterahkan petani, berupa peningkatan
pgi_ldapatan, kemudahan memperoleh akses informasi, dan lainnya.
= Strategi yang berhasil diperoleh dengan memperhatikan kriteria penguatan
ké:lembagaan petani swadaya kelapa sawit, yakni: 1) memperbaiki manajemen
pengelolaan organisasi, dikarenakan dengan adanya manajemen pengelolaan
organisasi yang baik, diharapkan kelembagaan petani dapat berfungsi optimal dan
memberikan manfaat kepada petani anggota maupun pihak terkait; 2)
meningkatkan intensitas pelatihan dan pendampingan, dikarenakan dengan adanya
pelatihan dan pendampingan, kapasitas kelembagaan petani dapat meningkat
dalam mengatasi permasalahan usahatani maupun pengembangan usahatani; 3)
menumbuhkan hubungan kemitraan, dikarenakan dengan adanya kerjasama
dgﬁgan pihak diluar kelembagaan petani, dapat memberikan berbagai kemudahan

e
dﬁam pemenuhan kebutuhan usahatani petani anggota; dan 4) pemberian insentif,
dﬁcarenakan dengan adanya insentif akan mendorong kelembagaan petani
nénerima hal-hal baru dan mengadakan tindakan perubahan.

S Berdasarkan hasil analisis pendapat pakar dengan pendekatan AHP, telah
d%éntukan bahwa terdapat empat kemungkinan strategi yang dapat digunakan,
tem:l_ltama dalam upaya meningkatkan fungsi dan pelaksaan program penguatan
k‘gembagaan petani, diantaranya: 1) menumbuhkan hubungan kemitraan, dengan
b@ot kepentingan sebesar 0,529; 2) memperbaiki manajemen pengelolaan

oéanisasi, dengan bobot kepentingan sebesar 0,211; 3) meningkatkan intensitas
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pelatihan dan pendampingan, dengan bobot kepentingan sebesar 0,156; dan 4)
pgﬁlberian insentif, dengan bobot kepentingan sebesar 0,102.

~ Urutan tersebut berdasarkan bobot nilai akhir pada matirks perbandingan
d%lana alternatif yang mempunyai bobot tertinggi akan mendapat urutan tertinggi
dgh seterusnya. Kemudian, dikarenakan hasil dari seluruh rasio konsistensi yang
drghltung pada semua matriks perbandingan kriteria dan alternatif kurang dari 0,1
Irféka hasil dari perbandingan matriks kepentingan untuk pemilihan strategi
p%guatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit ini artinya konsistensi
mendekati sempurna dan keputusan dari pakar (expert) mendekati valid.

ccn Menumbuhkan hubungan kemitraan merupakan salah satu alternatif yang
dﬁ;‘i_)at ditempuh dalam program penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa
s%’vit. Melalui hubungan kemitraan diharapkan akan terciptanya hubungan
hérizontal maupun vertikal yang terkoordinasi dengan baik. Selain itu, dengan
adanya hubungan kemitraan pengelolaan organisasi dapat menjadi lebih mandiri,
lebih fokus dan terarah sehingga dapat menghasilkan output yang lebih maksimal.
Hubungan tata kelola kemitraan dari berbagai organisasi terkait dalam program
penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit, dapat dilihat pada Gambar
SAIN

Kunci kemitraan adalah suatu proses yang memerlukan peningkatan

intensitas hubungan berdasarkan kepercayaan satu dengan lainnya yang nyata dan
te%t)lkur. Terdapat komitmen yang saling memuaskan diantara kedua pihak dan

=
rﬂznumbuhkan saling ketergantungan dalam hubungan kemitraan. Tolak ukur
kgperhasilan kemitraan dapat dilihat dari aspek dan kinerja sebagai berikut
(émarko, 2009):
1< Produktivitas kebun produksi mengalami peningkatan, harga produk
" terkendali, kualitas TBS meningkat, stabilitas pasokan bahan baku terjamin,
_ dan adanya kelanjutan dari kerja sama.
Prinsip kemitraan menunjukkan adanya sifat saling percaya, menguntungkan,
™ ikhlas, dan memuaskan.
3

Adanya jaminan pendapatan bagi petani dan kepercayaan petani dibangun

dengan transparansi dan fungsi kontrol yang berjalan baik.
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45 Adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat, kelancaran angsuran kredit,

£ dan terpenuhinya bahan baku pengolahan TBS di pabrik kelapa sawit.

~  Sehubungan hal tersebut, diperlukan upaya transformasi kelembagaan
petani menjadi kelembagaan ekonomi petani guna meningkatkan skala usaha dan
egsiensi usaha serta posisi tawar petani, sehingga menjadi kelembagaan ekonomi
petani yang profesional, kuat dan mandiri. Peningkatan kapasitas kelembagaan
el%nomi petani diarahkan untuk membentuk koperasi atau badan usaha lainnya
seguai dengan kebutuhan, kultur petani dan potensi wilayah serta disesuaikan
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku agar pengelolaan
dgpat dilakukan secara akuntabilitas, efisien dan berkelanjutan (SPKS, 2016).

g Agar hubungan kemitraan dapat berjalan dengan baik, perlu pula diatur
pgran dan tanggung jawab masing-masing organisasi, terutama dalam program

dan aktivitas teknis, seperti dijabarkan pada Tabel 5.1.

Lembaga _ Koordinasi
Pembiayaan | l
Leglabna%irpi?zz:an P Koordinasi __ | Pemerintah Daerah
Tinggi h | dan Dinas Terkait
Dukungan
Permodalan
IPTEK dan Asosiasi Petani
Pemberdayaan Kelapa Sawit Koordinasi
Indonesia I
(APKASINDO) §
I 3
Pembinaan, )
wn A Pelatihan, dan V/
-
I Pemberdayaan
-
(4}
o Pembinaan
Cn_ Gabungan |, Kelembagaan
& Kelompok dan Kebijakan
E Tani y
Yt o v - T Perusahaan Kelapa
e /// @ AN N Sawit
/ \
S / AN Penlgembangan Koperasi Unit Kontrak
(= ’ Kelompok ) Ke embagaan . i Desa/BUMD Kerjasama
< Tani | | Ekonomi Petani
o a Petani ,’
- Anggota /
wn
i e - .
'-'- \ -
‘; T J

mbar 5.1 Diagram Usulan Bentuk Hubungan Kemitraan Kelembagaan Petani
(Sumber: Analisa Data, 2019)
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Tabel 5.1 Peran dan Tanggung Jawab Setiap Organisasi Kemitraan

Nama Organisasi

Deskripsi Organisasi

Peran dan Tanggung Jawab

Kelembagaan Petani

Kelembagaan petani
merupakan lembaga
yang
ditumbuhkembangkan
dari, oleh, dan untuk
petani guna
memperkuat serta
memperjuangkan
kepentingan petani
dalam bentuk
kelompok tani
(poktan) dan
gabungan kelompok
tani (gapoktan).

1. Melakukan kegiatan pengelolaan
usahatani sesuai dengan kontrak
kerjasama

2. Meningkatkan partisipasi anggota
dalam mengikuti setiap program
yang telah disepakati.

3. Menyediakan pemenuhan input
pertanian, modal usaha, jaringan
kerja antar lembaga, dan akses
informasi.

4. Memastikan kelancaran usahatani
mulai dari pemeliharaan sampai
dengan pemasaran hasil kebun.

5. Peningkatan skala usaha menjadi
kelembagaan ekonomi petani.

eNEIY BYSNS NIN YHIw e3dio ez

Lembaga
Pembiayaan

Lembaga pembiayaan
adalah badan usaha
yang melakukan
kegiatan pembiayaan
dalam bentuk
penyediaan dana atau
barang modal. Salah
satu contohnya adalah

Menyediakan modal usaha melalui
skema perkreditan dengan syarat yang
mudah dan bunga yang ringan.

pemersatu petani di
Indonesia yang
difasilitasi oleh

pemerintah

perbankan.
1. Penyediaan ilmu, teknologi dan
R T— diseminasi hasil penelitian.
Lembaga Penelitian melaksanakan Z xae:lzrgeﬁ;::(an dai)a(i;sl tfiengillﬁﬁz
3. | dan Perguruan kegiatan penelitian Y ==,
Tinggi R (0 perguruan tinggi.
3. Pendampingan masyarakat dengan
pengembangan.
program penyuluhan dan
pemberdayaan.

1. Membantu mempersiapkan petani
kelapa sawit menjadi petani yang
mandiri dan profesional yang
mampu  bersaing dalam  era

APKASINDO adalah glogger. .
2. Menjembatani kepentingan
satu-satunya k i kel .
organisasi profesi masyarakat petani kelapa sawit,
ctani sebacai wadah pengusaha dan pemerintah dalam
APKASINDO P & rangka  mewujudkan  berbagai

kepentingan dengan tidak merugikan
semua pihak.

3. Melindungi petani kelapa sawit dari
segala bentuk perbuatan yang
dilakukan oleh pihak manapun juga
yang  merugikan  kelangsungan
kehidupan masyarakat petani kelapa
sawit di indonesia.
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Tabel 5.1 Peran dan Tanggung Jawab Setiap Organisasi Kemitraan (Lanjutan)

No. | Nama Organisasi | Deskripsi Organisasi Peran dan Tanggung Jawab
Q Badan usaha yang 1. Membuat kontrak kerja sama dengan
N berbadan hukum, kelembagaan petani.
o didirikan menurut 2. Memastikan bahwa bahan baku dan
o hukum Indonesia dan produk yang dihasilkan telah
Es' Perusahaan Kelapa berkedudukan di menerapkan prinsip berkelanjutan.
3' Sawit wilayah Indonesia, 3. Memberikan pelatihan dan
=2, yang mengelola usaha pendampingan terkait manajemen
= perkebunan kelapa pengelolaan  organisasi  maupun
~ sawit dengan skala usahatani yang sesuai dengan prinsip
= tertentu. berkelanjutan.
E 1. Memfasilitasi penumbuhkembangan
kelembagaan petani peserta,
CD . .
penyiapan petugas pendamping, dan
= Penyelepggara urusag skema penyediaan kredit dari bank.
2 pemerintahan yang 2. Membuat kebijakan rogram
7 | Pemerintah Daerah terdiri dari dinas : . JEATImIIng
0. . . . . penciptaan pasar bagi petani dan
dan Dinas Terkait terkait seperti halnya .
0 . pengadaan lahan percontohan di
dinas perkebunan dan 3 ;
—- . . masing-masing desa.
(o)) dinas pertanian.
3. Membangun sarana dan prasarana.
c . "
4. Melakukan kegiatan monitoring dan

evaluasi.

(Sumber: Analisis Data, 2019)
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61  Kesimpulan
©  Melalui analisis dengan Pendekatan Soft System Methodology, hasil yang

t%h dicapai dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

17 Permasalahan dari setiap stakeholder, yakni: 1) permasalahan legalitas
g usahatani dan isu keberlanjutan; 2) kredit macet dan petani tidak memiliki
¢n agunan yang kuat (sertifikat tanah); 3) kurangnya koordinasi antar pihak
;,:n terkait; 4) ketergantungan pemasaran hasil TBS melalui tengkulak; 5)
g kebijakan belum menguntungkan para pihak terkait; 6) sebaran kelembagaan
g petani yang luas sehingga banyak yang belum terdata; 7) keterbatasan SDM
& dalam program penyuluhan; dan 8) anggaran penyedian bantuan subsidi

terbatas.

2. Aktivitas logis yang teridentifikasi dari hubungan dan peran masing masing
pihak dalam upaya penguatan kelembagaan petani yakni: 1) perbaikan
masalah internal kelembagaan petani; 2) peningkatan kapasitas petani
anggota dan pengurus kelembagaan petani; 3) menjalin ikatan dengan pihak
diluar kelembagaan petani; 4) pemenuhan modal dan input pertanian; 5)
pembuatan kebijakan yang menguntungkan setiap pihak; dan 6) sosialisasi

g..) dan penerapan pengelolaan usahatani berkelanjutan.
3;2 Melalui penggunaan Teknik ISM telah teridentifikasi berbagai elemen yang

= terkelompokkan ke dalam tiga elemen utama, yakni elemen kebutuhan

e

. program, elemen kendala utama program, dan elemen pihak yang terlibat

alam program. Penerapan Teknik ISM melalui pengukuran nilai drive-

ATU[] D

S ="

ower, telah teridentifikasi 1 sub-elemen kunci pada elemen kebutuhan

ISI2

program, yakni kemauan untuk menjadi lebih baik, 1 sub-elemen kunci pada
elemen kendala utama program, yakni kurang aktifnya partisipasi petani
anggota, dan 1 sub-elemen kunci elemen pihak yang terlibat dalam program,

yakni petani anggota.
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45 Penerapan AHP telah pula berhasil mendapatkan satu strategi penguatan
§ kelembagaan petani swadaya kelapa sawit dari empat alternatif keputusan
~ yang ada. Pemilihan dilakukan secara hierarki dengan memperhatikan nilai

kepentingan dari 5 kriteria. Adapun strategi penguatan kelembagaan petani

swadaya kelapa sawit yang dianggap sesuai adalah dengan menumbuhkan
hubungan kemitraan dengan berbagai pihak terkait dengan agribisnis kelapa
sawit. Selanjutnya dilakukan perbaikan manajemen pengelolaan organisasi
agar dapat meningkatkan kapasitas kelembagaan petani dalam menjalankan

fungsinya secara optimal. Setelah itu dilakukan peningkatan intensitas

NS NIN!Iw eldod

o pelatthan dan pendampingan yang dilakukan oleh para pihak terkait agar
o

© kelembagaan petani memiliki bargaining position yang kuat dalam

=

= mengakses berbagai hal, salah satunya pemberian insentif.
c
6.2 Saran

Sebagai rekomendasi, penelitian ini perlu terus dikembangkan. Beberapa
informasi yang perlu terus dihimpun, diantaranya terkait analisis dan penyusunan
model kebijakan yang terintegrasi antara satu kepentingan dengan kepentingan
lainnya. Kebijakan dari program yang dibuat harus memperhatikan berbagai
aspek diantaranya ekonomi, sosial, dan lingkungan. Partisipasi aktif dan peran
multipihak sangat dibutuhkan dalam mensukseskan program agar dapat

m:_gnenuhi tuntutan global terkait isu kelapa sawit berkelanjutan.

74
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LAMPIRAN B

PETUNJUK PENGISIAN

Anda diminta untuk melakukan perbandingan antar elemen-elemen kendala atau
(]

mgsalah yang harus diselesaikan untuk menguatkan kelembagaan petani swadaya

~—

k8lapa sawit di Kabupaten Rokan Hilir. Perbandingan dilakukan dengan

=

menggunakan simbol V, A, X, O, sebagaimana dinyatakan pada tabel berikut.

-

Tabel 1. Simbol dan Definisi yang Digunakan

Simbol

Definisi

<

Sub elemen ke-i harus lebih dulu ditangani dibandingkan sub
elemen ke-j

Sub elemen ke-j harus lebih dulu ditangani dibandingkan sub
elemen ke-i

e

Kedua sub elemen harus ditangani secara bersamaan

neliy eysnsg
>

C

Kedua sub elemen sama-sama tidak perlu ditangani

Contoh Pengisian:

Kendala Penguatan Kelembagaan

i Kendala Penguatan Kelembagaan

i 1 2 3 4 5 6 7 8
1 Vil A A A A b
2 X \% A@ A A )¢
3 A A Vv A% \"
4 O v A X
5 X X Vv
6 A% O
7 X
8

&

KBterangan:
/E) : Kendala ke-1 harus ditangani terlebih dahulu dibandingkan kendala ke-2
-
ﬁ)) : Kendala ke-3 harus ditangani terlebih dahulu dibandingkan kendala ke-1

<
€c) : Kendala ke-1 dan ke-8 harus ditangani secara bersamaan
-

@) : Kendala ke-5 harus ditangani terlebih dahulu dibandingkan kendala ke-2

"

{#) : Kendala ke-2 dan ke-8 sama-sama tidak perlu ditangani
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Hasil pengisian kuesioner ini akan digunakan untuk keperluan penelitian dalam
r@gka penyusunan skripsi dengan judul Analisis dan Usulan Strategi
Penguatan Kelembagaan Petani Swadaya Kelapa Sawit (Studi Kasus:
Kgbupaten Rokan Hilir). Penelitian ini dilaksanakan oleh Boby Kurniawan
(kh552102854) di bawah bimbingan Dr. Petir Papilo, ST, M.Sc.
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LAMPIRAN C

PETUNJUK PENGISIAN

Penilaian (judgment) terhadap elemen-elemen dari setiap level hierarki

— didasarkan atas bobot perioritas atau kepentingannya. Penilaian pada

© responden dinyatakan secara numerik (skala 1 sampai 9) sebagai berikut:
3 .
= Inte.n sitas Definisi Keterangan
= Pentingnya
c 1 Sama Penting A dan B sama penting
= 3 Sedikit lebih penting A sedikit lebih penting dari B
Ccf’ 5 Agak lebih penting A agak lebih penting dari B
7 7 Jauh lebih penting A jauh lebih penting dari B
A 9 Mutlak lebih penting A mutlak lebih penting dari B
P N . - Ragu-ragu dalam menentukan
— 2,4 Nil t ki t
O 4,68 B T anglRas skala. Misal 6 antara 5 dan 7
c
Jika A/B=9 maka
Berbalik A i k akal
erbalikan B/A=1/9 sumsi masuk aka
2. Jika elemen pada kolom sebelah kiri (kolom 1) lebih penting dibandingkan

dengan elemen sebelah kanan (kolom 2), maka nilai perbandingan ditulis

pada belahan sebelah kiri dan jika sebaliknya, maka ditulis sebelah kanan.

Goal

Strategi Penguatan Kelembagaan Petani Swadaya
Kelapa Sawit

Kriteria

Alternatif

Leaalitas Sumber Daya Regulasi Pengelolaan Usahatani Kesejahteraan
s Manusia Kebijakan Berkelanjutan Petani
Memperba1k1 - ‘ Menumbuhkan Menmgkatllmn Intensitas
Manajemen Pengelolaan Pemberian Insentif . Pelatihan dan
S Hubungan Kemitraan .
Organisasi Pendampingan
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1@ Penentuan

bobot
- kelembagaan petani swadaya kelapa sawit

faktor

untuk pemilihan

strategi

LAMPIRAN C

penguatan

©
> Berilah tanda V pada kolom skor yang paling sesuai terhadap penilaian

(9]
tiggkat kepentingan masing-masing FAKTOR pada tabel berikut:

Tabel 1. Perbandingan tingkat kepentingan antar FAKTOR untuk penentuan

= strategi penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit
Kriteria Skala 1 Skala Kriteria
(A) 9/8|7/6|5/4/3|2 2/13(4/5/6|7 |8 (B)
C alitas Sumber Daya
@g Manusia
wn .
. Regulasi
Eegahtas Kebijakan
2 Pengelolaan
Pégalitas Usahatani
93 Berkelanjutan
. Kesejahteraan
Legalitas Petani
Sumber Daya Regulasi
Manusia Kebijakan
Sumber Daya Pengelolaan
Manusia Usahatani
Berkelanjutan
Sumber Daya Kesejahteraan
Manusia Petani
. Pengelolaan
%:%??E;n Usahatani
= ) Berkelanjutan
E'egulasi Kesejahteraan
gebij akan Petani
iﬁiﬁgﬁan Kesejahteraan
Eerkelanjutan Pgani
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LAMPIRAN C

25) Penentuan bobot ALTERNATIF untuk pemilihan strategi penguatan

- kelembagaan petani swadaya kelapa sawit

©
* Berilah tanda \ pada kolom skor yang paling sesuai terhadap penilaian
(]

tiagkat kepentingan masing-masing FAKTOR pada tabel berikut:
Tabel 2. Perbandingan tingkat kepentingan antar ALTERNATIF dengan

?_ memperhatikan faktor LEGALITAS untuk penentuan strategi
= penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit
Kriteria Skala 1 Skala Kriteria
(A) 9/8/7/6|5|4|3|2 2/3/4/5|6 9 (B)
ﬁemperbaiki
Manajemen Pemberian
ngelolaan Insentif
Qrganisasi
Fgemperbalkl Menumbuhkan
Manajemen
Hubungan
Pengelolaan )
.. Kemitraan
Organisasi
Memperbaiki Meningkatkan
Manajemen Intensitas
Pengelolaan Pelatihan dan
Organisasi Pendampingan
) Menumbuhkan
Pemberian
. Hubungan
Insentif :
Kemitraan
Meningkatkan
Pemberian Intensitas
Msentif Pelatihan dan
- .
m Pendampingan
@ .
Menumbuhkan Menmgkatkan
ubungan Intensitas
Remitraan Pelatihan dan
Ce Pendampingan
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LAMPIRAN C

Tabel 3. Perbandingan tingkat kepentingan antar ALTERNATIF dengan

T memperhatikan faktor SUMBER DAY A MANUSIA untuk penentuan
) strategi penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit
Kriteria Skala 1 Skala Kriteria

o (A) 9/8/7|6|5/4 /3|2 2/3/4(5/6/|7 |8 (B)

]B{emperbaiki

ganaj emen Pemberian

ngelolaan Insentif

grganisasi

Eemperbalkl Menumbuhkan

Manajemen

Pengelolaan Hubqngan

.. Kemitraan

grgamsaa

@emperbaiki Meningkatkan

Manajemen Intensitas

Pengelolaan Pelatihan dan

érganisasi Pendampingan

Pemberian Menumbuhkan

. Hubungan

Insentif .
Kemitraan
Meningkatkan

Pemberian Intensitas

Insentif Pelatihan dan
Pendampingan

Menumbuhkan Meniqgkatkan

- — Inten:srtas

Kemitraan Pelatlhan. dan

- Pendampingan
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Tabel 4. Perbandingan

tingkat

kepentingan antar

LAMPIRAN C

ALTERNATIF dengan
T memperhatikan faktor REGULASI KEBIJAKAN untuk penentuan

) strategi penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit
Kriteria Skala 1 Skala Kriteria
(A) 9/8/7|6|5/4 /3|2 2/3/4/5/6/7/8|9 (B)
()
]B{emperbaiki
ganajemen Pemberian
Pengelolaan Insentif
Qrganisasi
Eemperbalkl Menumbuhkan
Manajemen
Pengelolaan Hubungan
.. Kemitraan
grgamsaa
@emperbaiki Meningkatkan
Manajemen Intensitas
Pengelolaan Pelatihan dan
érganisasi Pendampingan
. Menumbuhkan
Pemberian
. Hubungan
Insentif .
Kemitraan
Meningkatkan
Pemberian Intensitas
Insentif Pelatithan dan
Pendampingan
Menumbuhkan Memngkatkan
- — Intensitas
Kemitraan Pelatihan dan
- Pendampingan

nery wisey JureAg uejng Jo A}JISIdATU() dDIWIeR[S] 3k




‘nery eysng NN Wizl edue) undede ynuaqg wejep Ul sijny eAiey yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

NVIY YYSNS NIN
()

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey uexibnisw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew niens uenefun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw efiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥niun eAuey uedinnbusd ‘e

Jaquins ueyngaAusw uep ueywniuesusw edue) U1 siny eAley yninas neje ueibegas dipnbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 16unpulpig e3dio ¥eH

LAMPIRAN C

Tabel 5. Perbandingan tingkat kepentingan antar ALTERNATIF dengan

T memperhatikan faktor PENGELOLAAN USAHATANI
) BERKELANJUTAN untuk  penentuan  strategi  penguatan
N kelembagaan petani swadaya kelapa sawit
Kriteria Skala 1 Skala Kriteria
(A) 9/8/7/6/5/4 /3|2 213 5/6 (B)
D
gemperbaikj
Manajemen Pemberian
Pengelolaan Insentif
gganisasi
Memperbalkl Menumbuhkan
Manajemen
Hubungan
Pengelolaan .
.. Kemitraan
ganisasi
j20)
Memperbaiki Meningkatkan
Manajemen Intensitas
gengelolaan Pelatihan dan
Organisasi Pendampingan
. Menumbuhkan
Pemberian
. Hubungan
Insentif :
Kemitraan
Meningkatkan
Pemberian Intensitas
Insentif Pelatihan dan
Pendampingan
Menumbuhkan Memn.gkatkan
Bubungan Intensitas
Remitraan Pelatihan dan
Pendampingan
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Tabel 6. Perbandingan

tingkat

kepentingan antar

LAMPIRAN C

ALTERNATIF dengan
T memperhatikan faktor KESEJAHTERAAN PETANI untuk penentuan

) strategi penguatan kelembagaan petani swadaya kelapa sawit
Kriteria Skala 1 Skala Kriteria
(A) 9/8/7|6|5/4 /3|2 2/3/4/5/6/7/8|9 (B)
()
]B{emperbaiki
ganajemen Pemberian
Pengelolaan Insentif
Qrganisasi
Eemperbalkl Menumbuhkan
Manajemen
Pengelolaan Hubungan
.. Kemitraan
grgamsaa
@emperbaiki Meningkatkan
Manajemen Intensitas
Pengelolaan Pelatihan dan
érganisasi Pendampingan
. Menumbuhkan
Pemberian
. Hubungan
Insentif .
Kemitraan
Meningkatkan
Pemberian Intensitas
Insentif Pelatithan dan
Pendampingan
Menumbuhkan Memngkatkan
- — Intensitas
Kemitraan Pelatihan dan
- Pendampingan
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

A”__._«..J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/eh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN D
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN D
3@ Reachbility matrix
- Driver .
2 1 2 3 4 5 6 7 Power (DP) Ranking (R)
Q 1 1 1.0 0 O 1 1 1 5 4
= 2 1 1.0 0 1 1 1 1 6 3
=} 3 1 1.1 0 1 1 0 1 6 3
= 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1
=
= 5 1 0 0 0 1 1 0 0 3 6
Zz 6 1 1 0 0 1 1 0 0 4 5
o 7 o 0 1 1 1 1 1 1 6 3
w
= 8 1 B e 1] e . | 7 2
m
%ependence @ 7 5 4 3 7 8 5 6
=
o= Untuk membantu proses pengolahan data pada penelitian ini, peneliti

menggunakan software ISM Professional V.4.0. Peneliti mendapatkan referensi
tutorial penggunaan software dari Rimantho pada Tutorial ISM (2017). Materi
yang terdapat pada tutorial tersebut adalah berupa kegiatan awal memasukkan
hasil kuesioner pendapat pakar, sampai mendapatkan hasil berupa struktural
dalam bentuk level (elemen kunci) masing-masing faktor. Adapun langkah-
langkah penggunaan sofiware dalam mengolah data penelitian adalah sebagai
berikut:

1&0 Buka Software ISM Professional V.4.0, kemudian tampilan sofiware seperti
gambar dibawah. Langkah awal masukkan nama para pakar yang menjadi

responden pada kolom pakar. Untuk jumlah responden tidak ada batasan.

:ersy 23e

T
ISM e Model Struktur Sistem

[ 5 e e Blrandsa o o
Aktor =
Stuktursistem Elemen Aktor Menggunakan Teknik Interpretative Structural Modeling ISM (VAXO)

Matriks Pendapat Pakar
Pakar Sub Elemen Subaden. 8P

Subaderi, SP
Tomy Efo Sihombing

_mTampilan dan Langkah Awal Penggunaan Software ISM Professional V.4.0
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LAMPIRAN D

2@ Masukkan semua faktor-faktor yang menjadi kebutuhan pada program
g penguatan kelembagaan petani yang telah menjadi penetapan peneliti dan
" berdasarkan pendapat pakar. Tampilan sub elemen yang telah dimasukkan
(]

- akan terlihat seperti gambar berikut.

- 15M - [=] x
Model Struktur Slstem
ISMea» e S
FESI
o Aktar @ Tujua ﬁm ndala_ %] Talak Ukur
Aktor =
Struktur Sistem Elemen Aklor Menggunakan Teknik Interpretative Structural Modeling 1SM (VAXO)
Matriks Pendapat Pakar
Pakar Sub Elemen Subaderi, SP
Subaderi, SP A1 Dukungan Pemerintah A A2 A3 As X3 A6 A7 AB
Tomy Efo Sihombing A2 Kemauan Untuk Menjadi L ebih Baik »oa
A 3. Pembinaan Terhadap Petani Pekebu Az
A4 Kelersediaan SDM yang Profesional A3
A5 Permodalan dan Fasiltas Pinjaman As
A6 . Kesepakatan Arah Tujuan Kelompok As
A 7. Kemudahan Memperolsh Akses Infol A6
A8 . Hubungan Kerjasama Antar Lembag A7
- ag L
s protesional
==

Langkah ke-2 Penggunaan Software ISM Professional V.4.0

3. Kemudian di samping kolom sub elemen, akan diperlihatkan kolom matrik
pendapat para pakar yang akan diisi berdasarkan hasil kuesioner yang telah
selesai diisi oleh pakar. Berdasarkan hasil kuesioner, kemudian masukkan
nilai VAXO pada matrik pendapat para pakar. Dalam hal pengisian hasil
kuesioner, terdapat tanda panah “panah arah kanan dan kiri” di bawah tulisan
kolom matrik pendapat pakar yang berguna untuk mengganti hasil kuesioner

¢ berdasarkan nama pakar.

- I5M - o ks
ISM e l\‘llc‘)dfel struktur Slstern I
i)
o Aktor @ Tujuan (] Kendala (%] Tolak Ukur
Aktor =

Struktur Sistem Flemen Aktor Menggunakan Teknik Interpretative Structural Modeling ISM (VAXO)

Matriks Pendapat Pakar

Pakar sub Elemen Subaderi, SP
Subaderi, SP A1 Dukungan Pemerintah A7
Tomy Efo Sihambing A2 Kemauan Untuk Menjadi Lebih Baik At
A3 Pembinaan Terhadap Petani Pekebu Az
A4 Ketersediaan SDM yang Profesional A3
A5 Permodalan dan Fasilitas Pinjaman At
A6 Kesepakatan Arah Tujuan Kelompok As
A7 . Kemudahan Memperoleh Akses Info A
A8 Hubungan Kerjasama Antar Lembag »oA7 --
By

230
<

Langkah ke-3 Penggunaan Software ISM Professional V.4.0
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LAMPIRAN D

45 Setelah semua pendapat pakar telah dimasukkan, selanjutnya klik “Proses”.
g Sehingga secara otomatis akan menampilkan seluruh pendapat pakar dalam
~ bentuk matrik SSIM (kotak kiri) dan matrik RM yang telah di cross-check
(]

o transivity rule (kotak kanan) seperti yang terlihat pada gambar berikut.

~ IsM — =] £

Model Struktur Slstem
ISM- . S S

.é.»\mr @ Tujua mx ndala (%] Tolak Ukur

SSIM (Struetural Self Interaction Matrix) -
1 Az A3 Ad A5 AG A7 AD

Reachability Matrix (RM) telah di cross-check Transitivity Rule :
a1 Az A3 A4 A5 AG

o i
;

ntal
» A1 A X X X 2 =]
Az v v v aan Terhad ‘m Petani Peke
s v a | a x y |
A4 A x 5 1
as x ) i
e v I i
A7 X 4 a7 1
- a0 — a0 ‘
s
i

Nama Sub Elemen .

> ¥ < %

0
0
1
|

1
]
5

> << qx

1
\
||
1
1
o
1
7
2

un4<‘-I0544
>
vo-lee -~

»
un—n‘AaI‘A

[ oo | ovet ]

15M Profesional
he—

Langkah ke-4 Penggunaan Software ISM Professional V.4.0

5. Berdasarkan tampilan langkah ke-4, untuk mengetahui hasil diagraph dapat
dilakukan dengan cara klik “Grafik”. Setelah itu, tampilan grafik diagraph
ISM akan terlihat seperti gambar di bawah. Tampilan grafik diagraph
diperoleh dengan berfokus pada matriks RM dimana terdapat nilai driver
power dan dependence. Hal ini dilakukan untuk mengetahui posisi sektor dari
setiap sub elemen, dimana sektor itu sendiri terbagi menjadi empat bagian.
Sektor I merupakan sektor autonomous, sektor II merupakan sektor

g dependent, sektor III merupakan sektor linkage dan sektor IV merupakan

m

sektor independent.

ISM -

B Aktor mmuan mlﬂema\a Ll Tolak Ukur

Model Stru ktur Slstem

1.8A2 ‘

|
5.6 A6 5,6 A5

S5IM (stmcmml SoH Interaction qux)

jatrix (RM) telah di cross-check Transitivity Rule
S ~

8
MY SN TR TRNET
\ —_—
8,6 A8 N 1 1 1
| R
.
‘ '

roAn
Az

i~
M
2
N I

>

1 o

1 0 o o 1 "
] o : 1 ] o |
[ 1 s

Grafic

ISM Profesional !

ue

Langkah ke-5 Penggunaan Software ISM Professional V.4.0
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LAMPIRAN D

6@ Kemudian untuk mengetahui level hierarki (elemen kunci) klik “Level” pada
g langkah ke-4, maka tampilan dari elemen kunci akan seperti gambar di
~ bawah. Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat terlihat bahwa kemauan
g' untuk menjadi lebih baik (2) berada pada hierarki tingkatan paling bawah.
& Hal ini menandakan bahwa kemauan untuk menjadi lebih baik (2) menjadi

3
—- elemen kunci kebutuhan program penguatan kelembagaan.

- 5M - [u] x
Meodel Struktur Sistem
@ Altor w'nu.uan (7 kendala (% Tolak Ukur

Nama Sub Elemen -
A 1. Dukungan Pemerintah

A 2. Kemauan Unluk Menjadi Lebih Baik
A3 Pembinaan Terhadap Petani Pekebut
A4 Ketersediaan SDM yang Profesional
A5 Permodalan dan Fasiltas Pinjaman
A6 Kesepakatan Arah Tujuan Kelompok
A7 Kemudahan Memperoleh Akses Infor
A 8. Hubungan Kerjasama Antar Lembag:

Leval 5
Level 4

Level 2

Level 1 (ELEMEN KUNCI)

15M Profesional |
he——

Langkah ke-6 Penggunaan Software ISM Professional V.4.0
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LAMPIRAN E

©HASIL ANALISIS PEMILIHAN STRATEGI PENGUATAN
T KELEMBAGAAN PETANI SWADAYA KELAPA SAWIT

Q
i DENGAN METODE AHP
(]
©
=5
Rekapitulasi hasil pengisian kuesioner AHP dan hasil pengolahan data:
3 . . . .
1=. Perhitungan matriks perbandingan antar kriteria (level-1)
=
Sumber . Pengelolaan .
( Kriteria Legalitas Daya Regjllasn Usahatani Kese‘]ahteraan Veﬁktor t CI CR
A . Kebijakan A Petani Eigen
Manusia Berkelanjutan
=
(Legalitas 1 0,200 1 3 1 0,133
=
@umber Daya
> Manusia 5 1 5 7 3 0,498
Q
A Regulasi 1,000 0,200 1 3 0,200 0,104
—Kebijakan
Q 5,335 0,084 0,075
%engelolaan
Usahatani 0,333 0,143 0,333 1 0,333 0,052
Berkelanjutan
Kesejahteraan 1 0.333 5.00 3,000 1 0212
Petani
Jumlah 8,333 1,876 12,333 17,000 5,533 1,000 5,335 0,084 0,075
2. Perbandingan antara alternatif dengan faktor legalitas (level-2)
Memperbaiki Meningkatkan
. Manajemen Pemberian B U kan Intensitas Vektor
Legalitas 5 Hubungan ! [ t CI CR
Pengelolaan Insentif Kemitraan Pelatihan dan Eigen
W Organisasi Pendampingan
—
Memperbaiki
gl:’[a“ajeme“ 1 5 0333 3 0,269
Lengelolaan
wOrganisasi
et
geningkatkan
Intensitas
I, 0,200 1 0,143 1 0,075
gelatlhar! dan 4,083 0,028 0,031
Pa’ndampmgan
Menumbuhkan
= Hubungan 3 7 1 5,000 0,565
gl(emitraan
= .
" 0333 1,000 0,200 1 0,091
~+ Insentif
© Jumlah 4,533 14,000 1,676 10,000 1,000 4,083 0,028 0,031

|

of
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LAMPIRAN E

3@ Perbandingan antara alternatif dengan faktor sumber daya manusia (level-2)

ZE

Memperbaiki Meningkatkan
. . Menumbuhkan X
Sumber Daya Manajemen Pemberian Hubungan Intensitas Vektor cI CR
A Manusia Pengelolaan Insentif . s Pelatihan dan Eigen
s Kemitraan .
O Organisasi Pendampingan
TMemperbaiki
Ly najemen 1 2 0333 5 0,261
engelolaan
30rganisasi
Meningkatkan
—Intensitas
X 0,500 1 0,333 4 0,178
Pelatinan dan 4171 0057 0,063
Pendampingan
%:umbuhkan
ubungan 3 3 1 5,000 0,497
UKemitraan
C .
(pPemberian 0,200 0,250 0,200 1 0,064
= Insentif
QO
Jumlah 4,700 6,250 1,867 15,000 1,000 4,171 0,057 0,063
A
m . . . .o
4« Perbandingan antara alternatif dengan faktor regulasi kebijakan (level-2)
) Mempe.:rbalkl ) Menumbuhkan Menmgk‘atkan
Regulasi Manajemen Pemberian Hubungan Intensitas Vektor CI CR
Kebijakan Pengelolaan Insentif ng Pelatihan dan Eigen
s Kemitraan 3
Organisasi Pendampingan
Memperbaiki
Manajemen 1 3 0,333 1 0,229
Pengelolaan
Organisasi
Meningkatkan
Ttensitas 0,333 1 0,333 1 0,135
B tihan dan 4178 0059 0,066
Pendampingan ’ i ’
Menumbuhkan
ubungan 3 3 1 2,000 0,450
emitraan
~Pemberian
m Insentif 1,000 1,000 0,500 1 0,186
= Jumlah 5,333 8,000 2,167 5,000 1,000 4,178 0,059 0,066
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§ berkelanjutan (level-2)

5@ Perbandingan antara alternatif dengan

faktor

LAMPIRAN E

pengelolaan usahatani

=

Memperbaiki Meningkatkan
engelolaan . . Menumbuhkan .
. Manajemen Pemberian Intensitas Vektor
— Usahatani . Hubungan . . CI CR
. Pengelolaan Insentif . Pelatihan dan Eigen
Berkelanjutan . Kemitraan .
= Organisasi Pendampingan
%emperbaiki
—Manajemen
“Pengelolaan 1 3 0,200 1 0,180
—Organisasi
=5 I
Meningkatkan
l"if’l'l‘s“f 0333 1 0,200 1 0,107
atihan dan 4,192 0,064 0,071
dampingan
mnumbuhkan
CHubungan 5 5 1 3,000 0,565
emitraan
R erian 1,000 1,000 0333 1 0,149
Insentif
A
qy Jumlah 7,333 10,000 1,733 6,000 1,000 4,192 0,064 0,071
c
6. Perbandingan antara alternatif dengan faktor kesejahteraan petani (level-2)
) Mempfcrbalkl ] Menumbuhkan Menmgk‘atkan
Kesejahteraan Manajemen Pemberian Intensitas Vektor
. . Hubungan X . CI CR
Petani Pengelolaan Insentif . Pelatihan dan Eigen
. . Kemitraan g
Organisasi Pendampingan
Memperbaiki
Manajemen 1 0,2 0,143 0,333 0,057
Pengelolaan
Organisasi
Meningkatkan
ol tensitas 5,000 1 0.200 1 0,179
elatihan dan 4,161 0,054 0,060
Egndampmgan
Ig?enumbuhkan
~Hubungan 7 5 1 5,000 0,615
Kemitraan
@y
P emberian
& Insentif 3,000 1,000 0,200 1 0,148
i+ Jumlah 16,000 7,200 1,543 7,333 1,000 4,161 0,054 0,060
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LAMPIRAN E
7@ Rekapitulasi akhir bobot nilai alternatif
- Sumber . Pengelolaan .
Kriteria Legalitas Daya Regjllasn Usahatani Kese_]ahte}'aan
-~ . Kebijakan . Petani .
(0.133) Manusia (0.104) Berkelanjutan 0.212) Hasil
O (0.498) ’ (0.052) : Akhir
tif

gema ! Vector Eigen
jus)
Memperbaiki

anajemen 0,269 0,261 0,229 0,180 0,057 0,211
~Pengelolaan
—Organisasi
=
&ningkatkan

ntensitas

latihan dan 0,075 0,178 0,135 0,107 0,179 0,156

dampingan
lqgnumbuhkan
CHubungan 0,565 0,497 0,450 0,565 0,615 0,529
P emitraan
=
g pmberian 0,091 0,064 0,186 0,149 0,148 0,102

Insentif
A
Q
c
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